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ABSTRAK

STUDT TENTANG PELAKSANAAN PEMELIHARAAN PAKAIAN

BAGI IBU-IBU RUMAH TANGGA DI KELURAHAN AIR TAWAR BARAT

KECAMATAN PADANG UTARA KOTAMADYA PADANG

(Dra. Adriani, dkk)

Peranan i hu- i hr.r rumah tangga dal am kel uarga adal ah

.sangat penti ng sekal i , hal i ni dapat di 1 i hat dari adanya

kewajiban membina rumah tangga yang bahagia, mendidik anak

dan memelihara pakaian. Hemelihara pakaian di rumah tangga,

tidak hanya mencuci, menghilangkan kotoran dan manyetrika

saja, melainkan agar pakaian tahan lama dan selalu kelihatan

bagus.

Sehubungan dengan permasalahan di atas penel iti ingin

mel ihat bagaimanakah kebiasaan ibu-ibu rumah tangga di

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang Utara melakukan

pemel iharaan pakaian, Je]asnya insin memperoleh informasi

tentang pelaksanaan pemeliharaan pakaian yang ditinjuu cara

pelaksanaan mencuci, menghi langkan noda pada pakaian,

menyetrika pakaian dan menyimpan pakaian. Disamping itu,
juga akan dite]iti hambatan-hambatan apa saja yang ditemui

dalam pelaksanaan pemel iharaan pakaian tersebut. Adapun

populasi penel itian ini ada'lah seluruh ibu-ibu rumah tangga

di Kelurahan Air Tawar Barat, sebanyak 666 orang, Sampel

berjumlah 99 orang yang diambil dengan teknik stratified

area random sampl ing. PengumpuJan data di lakukan dengan

menggunakan kuesioner yang terdiri atas 5 bagian yaitu:

iii
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(1) peJaksanaan mencuci pakaian, (2) menghilangkan noda pada

pakaian, (3) menyetrika pakaian, (4) menyimpan pakaian, dan

(5) hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pemel iharaan

pakai an.

Data dianalisis dengan menggunakan teknik persentase

dengan terlebih dahulu melakukan koding dan tabu'lasi data,

Sehingga penelitian ini menunjukkan hasi'l sebagai berikut:
l. Sebagian besar pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu-

ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan

Padang Utara Kotamadya Padang yang ditinjau dari Iangkah

mencuci telah dilaksanakan dengan baik, hal ini terlihat
dari jumlah persentase rata di atas 02,6 % terhadap

pemi'l i han pakai an, merendamn pakai an, merebus pakai an,

mengelantang membi'lae, membi ru, memeras dan menjemur

pakaian dengan baik,

2. Pelaksanaan pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan padang

Utara Kotamadya Padang di tinjau dari cara menghilangkan

noda pada pakaian, pada umumnya telah cukup dengan baik,
hal ini dapat di 1 ihat dari hasi I anar igis terhadap

pelaksanaan menghilangkan noda pada pakaian rata-rata
58,0 X,

3. Pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan padang

utara Kotamadya Padang pelaksanaan yang ditinjau dari
cara menyetrika pakaian secara umum telah terlaksana
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dengan baik hal ini dapat dilihat dari data vang didapat

rata-rata 67,0 X.

4. Pelaksanaan pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang

Utara Kotamadya Padang pelaksanaan yang ditinjau dari

kebiasaan menyimrran pakaian ternyata sebagian besar telah

melaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari data

yang dikemrrkana rata-rata 82,0 S.

5, Hambatan-hambatan terhadap pelaksanaan pemeliharaan

pakaian bagi ibu-ibr.r rumah tangga di Ke'lurahan Air Tawar

Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang adalah (1)

ekonomi keluarga yang belum mencukupi 40,9 S, (2) tidak

mempunyai sarana yang cukup 30,1 %, (3) fasilitas yang

belum memadai di rumah 20,9 s, dan (4) kekurangan waktu

untuk memelihara pakaian 8,1 %.

Berdasarkan hasi I tersebut maka dapat diambi 1

kesimpulan krahwa pelaksanaan emel iharaan pakaian di

kelurahan ini telah terlaksana dengan baik, namun mengingat

masih adanya empat hambatan yang dikemukakan di atas, maka

direkomendasikan agar pihak yang berkompeten seperti
pemeri ntah kel urahan dan kel ompok PKK memfJrogramkan da'lam

kegiatannya untuk membrerikan pengetahuan dan keterampiIan

terhadap ibu-ibu yang masih belum sepenuhnya bisa melakukan

pemel iharaan pakaian,
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BAB I

PENDAHIJI UAI.I

A " Latar Be'l ak-anc Masal ah

Pemerintah cjalam Pel it,a V ini menemEa'bkan posisi

yang terhormat pada kaum wanita untuk ikut herpartisipasi

secara .aktif dalam mewujudkan cita-cita pembangunan

nasiona'l . Hal 'ini dapat di l ihat uraiannya dalam Garis-

Garis Resar Flaluan Negara (1988 : 162) bahwa:

!{ani ta, hai k sebaga'i warga negara mupun sebagai
srrmher insani bagi pembangunan mempunyai hak,
kewajihan dan kesemf:atan yang sama dengan firia di
.sega'la hirlang pembangunan, Sehubungan dengan itu
kerlrrrlrrkannya dalam masyarakat clan Feranannya dalam
permbangr.rnan perlu terus ditingkatkan serta diarahkan
.sehingg." rlapat meningkatkan partisipasinya dan
memheri kan sr,rmbangan yang sebesar-he.sarnya bagi
pemhangrrnan hangsa sesuai dengan harkat dan
mar1-.ahatny.a sehaga-i wanita.

Dari penjela-q,.an ini dapat dipahami bahwa peranan wanita

dal anr nemhangrrnan nasi ona 1 saat i ni memprJnyai hak dan

kewajih.an )reng sama dengan kaum plia trntr.tk ikrrt secara

penuh rla'!am .eegala kegiatan F)embangrlnan tanpa mengurangi

peranannya dalam pembinaan keluarga di rumah tangganya.

Pemhangunan nasional yang mencakr;p disegala bidang

akan tercapa'i seprerti yang di harapkan, dimul ai dari

ke'lrrarga keci 1 sampai kepada kel uarga besar. Apabi I a

pembin.?ann)/a heik maka akan baik'lah pembangunan bangsa,

begi tu r:r:'l a sehal i knya j i ka pembi naan kel uarga kurang

baik mai<e akan rusaklah l<e1r:arga it,u yang akhirnya akan
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merusak rlan terganggunya masyarakat bangea, Hal ini juga

diungkapkan clalam GBHN (1988 : 16?) bahwa:

Peranan wanita da'lam pembangunan berkembang selaras
dan serasi dengan perkembangan tanggung jawab dan
fteranannya da'lam mewuj udkan dan mengembangkan
kelrrarga .sehat, sejahtera dan hahagia termasuk
pengemhangan generasi muda terutama anak dan remaja
dalam rangka pembangunan manusia .gerrtr,rhnya.

OIeh .eehah itrr .-,rrrtah seharrrsnya wanita mempunyai bekal

yang crrkrrp agar dapat membina keluarganya dengan baik,

untuk mencapai keluarga yang sehat, rran sejahtera yang

merrrpakan rlamhaan seJ uruh anak-anak t,ersayang, suami

tercinta rlan selrrrrrh isi kelrrarga yang'lain.

Mr+mhekal i karrm wanita dengan herhagai pengetahuan

dan keterampilan merlrpakan langkah yang sangat bijaksana

dalam upaya meningkatkan kesadaran ibu-ibu rumah tangga

terhadap peranan dan tanggung jawahnya daJam proses

pembangunan nasional. Cosmas Batubara ( 1988 : 10)

menjelasF.an bahwa:

Alam pemhangunan dewasa ini memerlukan manusia-
manusia yang cakap dan ahli dalam bidang profesi
masing-mas'ing. Keterampi'lan yang diperoleh akan
meningkatkan kua'litas seseorang sehagai bekal agar
mampu mengatasi tantangan-tantangan hidupnya,
sehingga kit.a pri badi maupun sehagai masyarakat
akan lehih hidup mandiri.
Dari kr.rt,i pan i ni dapat di ambi I srratu pengerti an yang

berarti rtalam rangka pembinaan dan pengembangan

keterampi 'l an hagi kaum wani ta terutama i bu- i bu rumah

tangga, karena ibr,r-ibu rumah tanggalah yang pertama kali
membi na anal<-anak di tengah kel uarga. Untuk i tu i brr-
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'ibu rrrm.ah tangga ini perlrr ditingkatkan keterampi lannya

yang .ses:u.ai cleng.an tugas dan tanggr.rng jawahnya seperti

keterampi'l.an hir-lang busana, mengharrrskan mereka'lebih

gi al- menekr:ni i I mu b'idang pendi cli kan keterempi I an

pakaian. Dalam rangka mewtrjudkan cita-cita dan harapan

tersehrr,rt pemeri ntah mel al ui depart.emen pendi di kan dan

kebrrCayaan telah me'laksanakan keeiatan itr,r, baik mela'lui

pendidikan formal seperti Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan

Pertama, Sekolah Lanjutan Atas sampai Perguruan Tinggi,

maupun non formal yang diikuti dalam lingkungan masyara -
kat yang telah dimulai dari tahun 1980 yang titik
beratkan t.erhadap pembinaan kesejahteraan keluarga. HaI

ini mengingat wanita, khususnya kaum ibu-ibu merupakan

kepala rumah tangga yang bertanggung jawab terhadap

segal a se.-=.r.ratrr pekerjaan dan urusan rumah tangga,

misalnya memhimhing anak, menyediakan makananr. memel ihara

perahctan rt.en pakaian selurrrh rumah tangga dan lenan yang

ada rl.= I am rumah tangga. Kesemuanya i ni merupakan

pekerjaan ),ang sudah rutin di Iakukan daJam kehidupan

bahkan pekerjaan seperti ini tidak pernah selesainya

wal auptrn srrCah set i ap hari di kerjakan.

Terhadap cara memel ihara pakaian dan lenan dalam

suatr: kel rrarga, kebanyakan orang heranggapan bahwa

memel ihara pakaian merupakan pekerjaan yang mudah.

Siapaprrn Capat melakukan cukup hanya dicuci sampai bersih

kemudian dist.erika supaya I icin. Apabi la di l'ihat cara ini
anggapan itrr aCa henarnya, karena hampir semua orang
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dapat me1akukannya . Tetafri secara teori t i s dapat

dikatakan anggapan ini tidak semuanya benar, sebah

menjaga pakaian dan lenan rumah tangga itu supaya tahan

Jama dan selalu kelihatan bagus tidak cukup hanya dicuci

dan disterika saja, melainkan masih banyak prekerjaan lain
yang harus dikerjakan agar pakaian itu tetap terpelihara

dengan haik.

Fe1 i ci t.as Djarva ( 1979:39 ) mengatakan hahwa:

Meme'l ihara pakaian dan lenan rumah tangga, tidak
hanya mencrrci dan mensterika saja, melainkan agar
pakai an tahan 'l ama dan I enan rrrmah tangga sel a'l u
kelihatan hagus dan tahan lama tirlak hanya semata-
mata menghi'langkan kotoran saja.

Penjela.Ran ini memberi frengertian hahura memel ihara

pakaian dan lenan rumah tangga memerlrrkan teknik kerja

tertentrr, sehingga dalam bekerja dafiat Iebih efektif dan

ef i si en da'lam arti sedi ki t tenaga, waktu dan bi ayanya

yang digunakan, tetapi hasi 1 yang dicapai memuaskan

seperti yang diharapkan. Untuk itu diperlukan pengetahuan

dan keterampi'lan dari ibu-ibu rumah tangga khususnya

dalam peme'liharaan pakaian supaya pakaian dan lenan rumah

tangga itu selalu terpelihara dengan baik.

Berdasarkan uraian r,i atas penel it.i merasa perlu

untuk memhahas' o"r*.*alahan ini secara lebih mendalam

dengan menggrrnakan metode (pendekatan-pendekatan) ilmiah.

Identi f i kas.i Masal ah

Aclanya anggapan bahwa pemeliharaan pakian itr.r mudah

merupalran -srratu pandangan yang sangat ke1 i ru, karena

B
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tujuan dari pemeliharaan pakaian dan lenan rumah tangga

itu sendi ri adalah .sebagai berikut,:

1 . Srrpaya pal<a'ian tahan lama.

2. Supaya paka'ian selalu kel ihatan rapi dan bersih.

3. Menjaga k+rhersihan dan kesehatan,

4. Sr:p.alr.a peka i an yang ti dak terpakai l agi atau rusak

rlapat di manf aatkan kemba'l i .

5. Menghemat.k.an ekonomi keluarga.

Kalau kita perhatikan kebiasaan ibu-ibu dalam

memel i hara paka'ian kel uarga, kebanyakan mereka hanya

tingkat menghilangkan kotoran saja, yaitu dicuci sampa'i

bersih kemudian disterika dan disimpan dilemari, tanpa

memFrerhati kan asal dan sifat-sifat bahan pakaian.

Kerena set.iap jenis bahan pakaian bebeda kekuatan dan

da,va tahannyra terhadap hahan-bahan pencuci . Hi sal nya

bahan paka'ian yang berasal dari tumubuh-tumbuhan tahan

terhadap panas rlan lendir, tetapi tidak tahan terhadap

asam yang kera.s.. Sedangkan bahan pakaian yang berasal

dari hewan tirlak t.ahan panas, cahaya matahari, sabun

keras rlan chat-ohatan yang mengandr,rng chl or. Kadang-

kadang pal.-aian itrr ada yang satu atau dua kali pakai

sudah rrr.sak , ha1 i n'i bi sa karena I untur waktu merendam

tidak dipisahkan, pudar karena dijemur langsung diterik
matahari atatr juga hangu,s karena mensterikanya terlalu
panas.

D.alam penggunaan sabun atau deterjen, kebiasaan ibu-

ibu melakukan teknik dengan setumpuk crrcian yang terdiri

dari bermacam-macam pakaian, bermacam-macam asal bahan
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c

dengan .si fat yang berbeda-beda di samakan saja. Tanf.ra

memperhatikan sabun 'itu apakah cocok untuk pakaian itu
atau tidak cocok. Selain itu tidak jarang pula ditemui

tidak memakai 1a9i pakaian atau kain yang sudah lusuh

karena sudah 'lama tersimpan. Hereka lebih suka menjadikan

lap, malah ada kain yang satu dua kali dipakai lalu
dibuang dari rrada memperbaiki kembali agar darrat dipakai.

Pakaian yang sudah sempit atau ketinggalan mode ibu-ibu
lebih suka menyimpan di Iemari dari Srada memperbaik'i atau

merurbah rJikiL agar dapat dimanfaatkan kembali.

Pemhatasan dan Perumugan MasaJah

Hengingat Irrasnya aspek yang mempengaruhi terhadap

tekni k atarr cara pemel i hara pakai an bagi i brr-i bu rumah

tangga dalam keluarga dan terbatasnya wakt,u serta
fasi I itas yang dimi I iki oleh pene'liti , maka penel itian
ini membatagi masalahnya hanya mengkaji tentang: (l )

Teknik atau cara mencuci pakaian, (2) Teknik atau cara

menghilangkan noda pada pakaian, (3) Teknik atau cara

menyetrika pakaian, (4) Teknik atan cara menyimpan

pakaian, dan (5) Hambatan-hambatan yang ditemui dalam

memel ihara pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga yang

bertempat tinggal di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan

Padang lltara Kotamadya Padang,

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang

di rrrmr:.skan dalam penel itian ini adalah "Bagaimanakah

pel ak.sanaan pemel i haraan lrakai an hagi i br.r- i bu rumah
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f)

tangga yang bertempat tinggal di Kelurahan Air Tawar

Barat Kecamatan Padang Utara Kota Hadya padang.

Tujrran Pene'l itian

Penel 'iti an i ni bertujuan untuk memperol eh i nformasi

tentang cAra pel aksanaan pemel i haraan frakai an kragi i bu-

ibu rr,rmah t.angga yeng bertemr.rat tinggal di Kelurahan Air

Tawar Barat Kecamat.an Padang Utara Kotamadya Padang,

Secara rinci tujuan penel itian adalah sebagai

beri krrt:

1 . Untr,rk mengetahui pelaksanaan mencuci pakaian yang

dilaktrkan oleh ibu-ibu rumah tangga yang bertempat

tinggal di Ke1urahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang

Utara Kctamadya Padang

?. Untuk menget.ahui cara menghilangkan noda pada pakaian,

yang di I al<r.rkan o'leh i bu- i bu rumah tangga yang

berternpat t.i nggal di Kel urahan Ai r Tawar Barat.

Kecamat.an PacJang Utara Kotamadya Paclang,

3. Un'krrk mengetahui pel aksanaan menyetri ka pakai n yang

di I akrrkan ol eh i bu-i brt rumah tangga yang bertempat

tingga'l di Kelr.rrahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang

Lltara KotamaCya Padang,

4. Untrrh mengetahrri pelaksanaan menyimpan pakaian yang

di'lakrrkan cleh ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan A'1.

Tar.rar Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang,
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5. Untrrk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui oleh

i hrr- i br.r rrrmah tangga yang bertempat ti nggal d i

Kel r.rrahan Ai r Tawar Barat Kecamat.an Padang Utara

Kotamadya Parlang dalam pemeliharaan pakaian keluarga.

E. Asumsi

Dalam penel itian ini penel iti berasumsi bahwa

pelaksanaan peme'liharaan pakaian yang dilakukan oleh ibu-

i bu rumah tangga di Ke1urahan Ai r Tawar Barat dal am

kehidupan sehari-hari masih menemui kenda'la (hambatan)

dan hrelrrm sepenuhnya sesuai menurut yang mestinya.

Pertanyaan PeneI itian
Sesr,rai dengan permasalahan dan ttrjuan yang telah

di kemrrkaan di atas, maka pertanyaan penel itian ini
di rr.rmu.skan sehagai beri kut:

1. Berapa persenkan ibu-ibu yang bertempat tinggal di

Ke1r:rahan Air Tawar Barat Kecamat,an Kotamadya Padang

te1 ah mencuci pakai an sesuai dengan tekni k atau

caranya yang tepat dan benar.

?. Berapa persenkah i bu-i bu yang bertempat t'inggal di

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Kotamadya padang

telah mengg(rnakan obat-obatan penghi'lang noda pakaian

sesuai dengan jenis noda yang me1ekat pada paka'ian.

3, Berapa persenkah ibu-ibu yang bertempat tinggal di

Kelr.rrahan Air Tawar Barat Kecamatan Kotamadya padang

telah menyetrika pakaian denga tepalu.
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4 Berapa persenkah ibu-ibu yang bertempat tinggal di

Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Kotamadya Padang

telah men)/impan pakaian dengan tef:at dan benar.

Hambatan-hamba't,an apakah yang ditemui o'leh ibu-ibu

yang hertempat tingga'l di Kelurahan Air Tawar Barat

Kecamatan l(otamadya Padang dalam memelihara Frakaian.

Hanf aat- Ha-si I Penel i ti an

Di harapkan pene'l i ti an i ni dapat, berguna untuk:

1, Sehagaj rrmpan ha'lik bagi peneliti daJam mengembangkan

teori-teori yang ditekuni dalam mata ku'l iah

pemel iharaan frakaian khususnya dan husana umumnya,

Karena dengan adanya hasi I panel itian ini para

pengajar cli bidang busana dapat mengkaji kembal i

tentang teori dan keterampi'lan busana yang akan

diterapkan dit-engah-tengah masyarakat apakah kurikulum

keterampilan busana sudah tepat atan masih dibutuhkan

penyemPrl rna,anya ,

?. Dapat dijadikan masukan bagi pimpinan forma'l dan non

formal di 'lokasi peneJ itian dan daerah lain untuk

memhrrat prcgram ibu-ibu PKK (rumah tangga) bidang

keterampi lan hr:s-ana (pakaian).

3, Menrgrakan ma.sukan bagi l embaga lrendi di kan seperti

.lrrrr.;sAn Pendi di kan Kesejahteraan Kel trarga FPTK IKIP

Padang da'lam menyusun kuri kul um di bi dang busana,

terrrtama yang berkaitan dengan pendidi kan I uar

sekol ahnya.

5

G
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Mrrdah-mrrclahan bermanf aat bagi staf penga jar IKIP

Padang yang akan melak.sanakan kegiatan pengabdian

keparla ma.sayarakat di Ke'lurahan Air Tawar Barat.

Penjel asan T.sti I ah

Untuk mengh'indari , sal ah pengerti an dari pembaca,

maka per'lr..r di jelaskan beberapa isti Iah yang berkenaan

dari penelitian ini:

1 . "Studi ",

Yang dimaksud dengan studi dalam penelitian ini
adalah menyel idiki atau menel iti tentang sesuatu

masa'tah, da'lam ha1 i ni adal ah pe'laksanaan pemel i haraan

pakaian daJam keluarga yang dilakukan oleh ibu-ibu

rumah tangga.

2. " Pe'l ak.ganaan peme'l i haran Pakai an " .

Pemel i haraan berasal dari kata frel i hara, ydng

berarti rawat at.au merawat sesuatrr agar tetapr baik dan

tahan 'lehih lama. Sedangkan pakaian berasal dari kata

pakai yaitu .sega'la sesuatn yang d'igunakan atau dipakai

mulai dari kepala sampai ke mata kaki. Maka dari
pengert'ian tersebut dapat di -.ri mpul kan bahwa

5reme'l i haraan pakai an i tu adal ah segal a cara yang

di lakukan, mulai dari mencuci , mengh'ilangkan noda,

mesterika dan menyimpan pakaian agar pakaian yang

di paka'i dapat terpel i hara dan terawat dengan bai k ,

sehingga pakaian itu lebih tahan lama dan tetap
kel ihatan bagus,

H
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"Thu-f brrr Rumah Tangga".

Yang dimaksud dengan ibu-ibu rumah tangga disini

adalah orang tua wanita dari anak-anak atau isteri
yang bertanggung jawab penuh dalam memelihara pakaian.

Khususnya ibu-ibu yang bertempat tinggal di Kelurahan

ai r Tar.rar Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya

Paclang.
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KERANGKA TEORITIS

Ti njauan Keprrstal..aan

Memel ihara grakaian bt,rkanlah pekerjaan yang mudah,

walalrprrn pekerjaan itu tiafr hari dikerjakan, karena dalam

memel ihara pakaian banyak sekal i hal-hal yang harus

di lakukan, rliantaranya ; ( 1 ) mencuci pakaian, (2)

menghilangkan noda pada pakaian, (3) menyet,rika pakaian,

dan (4) menyimpan pakaian.

l. Mencuci Pakaian

Sebe'lum prakaian dicuci, hendaklah di lakukan

pengelompokan pakaian menurut asal bahan, tenunan,

warna pakaian, jenis cucian, keadaan cucian dan

tingkat kekotoran. Adapun penjelasan dan teknik
kegiatan ini rlaprat diuraikan sehagai berikut di bawah

ini. . '{

a. Memi'l i h

A.sal bahan pakaian menurut L. Widya (1976 : 6)

rlihagi menjadi dua katagori, y"itrr serat alam dan

serat buatan, yflng termasuk serat alam itu adalah:

herasal dari tumbuh-tumbuhan seperti katun, 1enan,

rami. Berasal dari hewan seperti, wool, sutra.
Sedangkan yang berasa'l dari serat buatan adalah

ny1on, rayon, Folyester, tetoron, dan sebagainya,

1C
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1) S'ifat-Sifat Bahan

l.lntr.rk mengetahui si f at-si f at bahan, ti dak

terl epa.s dari asal bahan, menurut Sri Ki swani

(1979:39) menyatakan bahwa pada umumnya serat

yang herasa'l dari tumbuh-tumbruhan pada umumnya

memF,rinyai sifat tahan panas dan I indi, tetapi

tirlak t.ahan terhadap asam kr.rat, begitu juga

bahan yang berasal dari hewan, umumnya tidak

tahen panas, cahaya matahari, soda, sabun kerag,

rtan chat-obat yang mengandung chlor sedangkan

hahan yang berasal dari serat btratan, pada

rrmr:mnya t i dak tahan pana.s tetap i kuat.

?) Tenunan

Pakaian terbuat dari bermacam-macamcara

tenunan seperti tenunan polos, tenunan kembar,

tenunan renggang tenunan Damas, Trico, rajutan,

diperhrrat dan sebagainya. Setiap tenunan itu

berbeda kekuatanflya, misalnya tenunan polos

lebih kuat dari tenunan renggang, tenunan damas

lebih krrat dari rajutan. Sedangkan tenunan trico
perlu diukur dulu sebelum dicuci agar nanti

ti dak herrrbah bentt,rk.

3) Warna Pakaian

Seperti juga telah diketahui oleh semua

orang hahwa pakaian terbuat dari bermacam-macam

r.rarna, selrerti warna tua, warna muda., warna

kera.-,, lembut, bahkan dalam satu helai pakaian

hisa hermacam-macam warna. Ada warna yang tidak
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tahan terhadap ohat-obat pencuci dan ada ptrla

yang tahan terhadap obat-obat pencuc'i pakaian.

Mi sal nya warna fiuti h pada umrlmnya l ehi h tahan

terhadap obat-obat pencucui pakaian yang tajam,

tnrrrtama kain putih yang herasal dari tumbuh-

tr.rmhr:han. Sedangkan kai n yang herwarna tua,

hanya tahan terhadagr obat-obat pencuci pakaian

yang lunak. Oleh sebab itu prada .saat melakukan

mencuci pakaian hendaklah diperhatikan

perhedaan kain berdasarkan warna pakaian.

4) Jenis Cucian

Dalam satu keluarga terdiri bermacam-macam

jeni s pakai an, mi sal nya r;akai an anak, pakai an

hayi, pakaian orang dewasa dan grakaian orang

sakit. Semua jenis pakaian ini dapat pula

rlipisahkan menurut kesempatan memakaiflyd,

mi.=-aJnya Frakaian kerja, pakaian seko'lah, pakaian

pe.sta, pakaian sant.ai, pakaian bermain dan lain
sehagai nya,

Sebelum pakaian yang bermacam jenis ini
rlirendam perlu dipisahkan untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan. Pakaian orang dewasa

perlu dipisahkan dari pakaian anak-anak atau

pakaian orang sakit. Hal ini dilakukan untuk

menghindari kemungkinan pindahnya penyakit pada

pakaian anak atau bayi, Di samping itu pakaian

bayi hendaklah dicuci menggunakan obat pencuci
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yang lrrnak yang tictak mengandrrng clor atatr soda,

hal ini bertujuan agar pakaian itu tetap lunak

dan'lemhut,

5) Keadaan Cucian

l.leadaan cucian yang dimaksudkan di sini

acta'lah bentuk kesel uruhan dari Frakai an i tu, bi I a

ada. yang sobek dan kena kotoran (noda)

rli rri sahkan dari cuci an l ai n. Kai n yang sobek

agar dapat 'langsung di perbai ki dan yang kena

noda dihersihkan lebih dahuJtr atau setidak-

tiC.aknya ditandai saja sebelum di rendam agar

tidak h'i1ang selama perendaman.

Di sampi ng i tu pakai an yang mempunya'i

hiasan-hiasan yang tidak tahan obat pencuci

pakaian atau memerlukan pemel iharaan khusus

r!i kel uarkan ter'lebi h dahul u, hal i ni bertujuan

r.rntuk mencegah kerusakan yang disebabkan oleh

obat. pencuc'i .

6) Tingkat Kekotoran

Di samping hal-hal yang telah diuraikan di

atas., maka dal am mencuci paka'ian perl u juga

memperhatikan tingkat kekotoran cucian, walaupun

sem(ra pakaian yang dicuci itu semuanya kotor,
Tetapi jika diperhatikan lebih deti 1 tingkat
kekotoran masi ng-masi ng paka-i an i tu akan

herherla-heda. Ada pakaian yang sangat kotor,
her'! emak , bermi nyak , berdebrr dan ada ptrl a yang

hanya !<ena keringat saja. Setumpr.rk pakaian yang
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sepgrti ini perlu dipisahkan agar pakaian

tingkat kekotorannya berat tidak pindah

pal..aian 'lain yang kekotorannya sedang.

yang

pada

Merendam Crrcian

Sete'lah meJakukan pemi I ihan atau pemisahan kain,

maka langkah selanjutnya dalam mencrrci adalah merendam

kain crJcian. Ada5run tujrran merendam ini adalah supaya

kotoran yang melekat pada pakaian menjadi lemah,

sehingga memF)ercepat memhersihkan pakaian. Di samping

itu dapat menghemat waktu dan tenaga,

t{aktu yang digunakan untuk merendam kain cucian

jangan terlalu lama, karena dapat menyebabkan kotoran

yang sudah lemah melekat kemba'l i ke kain. Kain yang

terlaltr lama direndam air perendaman dafrat menjadi

trusuk rjan kain akan berbau, Oleh sebab itu merendam

kain crrcian ini cukup menggunakan waktu antara 15

menit sampai 2 jam, itupun tergantr.rng pula pada

tingkat kekotoran kain cucian yang direndam.

Adaprrn macam-macam ai r yang digunakan untuk

merendam kain menurut Dra, Felicitas Djawa (1979 :

41 ) :

1) A'ir d'ingin, untuk merendam kain tidak terla'lu yang

kurang kotor,

2) Air hangat kuku, untuk merendam cucian yang kotor.

3) Air sahrun untuk merendam cucian berwarna putih yang

sangat kotor,
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+i A.i r g."r.am, untuk merendam crlcian herdebu dan

paka'i an 'l untrrr berwarna kebi ru-bi ruan , karena garam

rlapat menegt.rhkan warna.

S) Air cuka, untuk merendam cucian yang luntur

herwarna kemerah-merahan dan juga dapat

menghi langkan sisa kanji .

6 ) Ai r Sahrrrn 
' + soda, di gunakan untuk merendam kai n

dari bahan kapas yang sangat kotor dan berlemak.

Herehrrs Paka i an

Pakaian yang direbr;s ada'lah pakaian yang sangat

kotcr .s.e[<a1 i , berl emak dan bermi nyak, terutama kai n

yang herasal clari kapas. Perebusan kain cucian juga

ber-trrjrran t:ntrrk meltrnakkan pakaian, di samping itu

clapat memhrrnrrh kuman-kuman penyakit yang melengket

p.ada pa!<ai an. Waktu yang di gunakan untuk merebus

pakaian kira-kira 20 menit, setelah air mendidih.

Mencrrci Pakai an

Mencrrci paka'ian dapat di 'lakukan dengan tangan

atar.r mesin, antara keduanya memerlukan cara kerja yang

tidak sama, tetapi tujuannya sama-sama untuk

menghi'langkan kotoran yang melekat pada kain.

1 ) M*oncuci dengan Tangan

Mencuci pakaian dengan t,angan adalah meremas

atarr menggosok kain yang telah direndam atau diberi
sabun samhil disikat atau digosok. Mencnci dengan

t.angan ini juga memerJukan a'lat bant.rr seperti bros

d
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kain dan papan cucian, sehingga dengan bantuan alat
ini tangan tidak akan rusak. Malah untuk kain-kain

tertentu yang keras sebaiknya menggunakan

pembrrngkus tangan apabi la mencucinya.

2) Menctrci dengan Mesin

Mencrrci dengan me.sin adalah pekerjaan mencuci

yang di Iakrrkan o'leh mesin cuci . Mencuci dengan

mesin crrci inihendaklah dipahami betul petunjuk

yang ada pada mesin crrci pakaian tersebut, karena

.set i ap mes i n cuc i mempunya i ca ra dan tekn i k

tertentrr, 'lai n merek l ai n pul a caranya, Bi 'la

menggunakan mesin cuci jangan memasukkan kain

cucian terJalu banyak di luar kapasitas atau

t,erlalu sedikit, hal ini dapat merusak mesin dan

dapat merusak kain cucian.

e. Menge'lantang

Pakaian yang dikelantang ada'lah kain berwarna

pr:tih dan terhuat dari kapas atau katun, yflog sudah

mengr;ni ng agar kembal i puti h. Mengel antang i ni dafrat

dilakrrkan dengan dua cara yaitu mengelantang secara

alam yakni menjemur kain bersahun pada pagi hari

sedangkan menge'lantang .secara brratan adalah dengan

menggr.lnakan ohat-obat kelantang dari bahan kimia,

HemhiJas Pakaian

Pakaian yang sudah dicuci, perlu dibilas berkali-
kal i untuk mengh'i 'l angkan si sa sabtrn, sampai ai r
pembilasan yang terakhir kembali jernih.

f
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pakai an di I akrrkan dengan caraMemhi I a.-.

mengaCrr!<-aduk

rlalam .air.

ter'l i pat dan

s.empai.=ahrun

sambi l

lJ.sahakan

kantong

tidak ada

meremas

agar

yang

yan9

kain cucian berkal i-ka] i
pakaian jangan ada yang

ada pada paka'ian di ba] i k

mel ekat [rada kai n.

cara

harus

g Memhi rr.r Pakai an

Membi rr.r di I akukan pada ai r pembi 'lasan yang

terakhir, dengan t,ujuan mengembalikan warna pakaian

puti h ,vang sudah kekuni ng-kuni ngan menjadi puti h

kembal i .

Menganj i Pakaian

Menganji dilakukan Frada pakaian yang sudah lama

dan lu.sr:h, terr,rtama sekali kain yang herasal kapas dan

herur.arna prrti h, dengan tujuan s(rpaya kai n kembal i

kelruatannya dan hi 1a di -steri ka kel i hatan 'lebi h rapi ,

Memeras Pakaian

Memera.s Ci lakukan untuk mengeluarkan air dari

kain crrcian yang sudah dicuci, supaya kain cepat

kering adapun cara memeras di Iakukan menurut arah

panjang kain agar kain tidak berobah bentuk"

h

'l

J Menjemrrr Pak.ai an

Menjemrrr dapat di I akukan dengan

menggantungkan kain pada tempat jemuran, tetapi
menurrJt hentuk dan arah panjang kain.
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Sebaiknya menjemur kain ini, dilakukan di tempat

yang tedurh dan berangin-angin, maksudnya agar matahari

tidak 'langsung kena pakaian, hal ini menghindari

pakaian pudar dan kerusakan kain yang disebabkan o'leh

cahaya matahari. Adapun cara menjemnr itu adalah:

1) Kain rlibalikkan, kemudian gantung lipat dua,

2) Kemhangkan kain mentrrut arah panjang kain,

3) Kain digantung menurut bentuk.

4) Gantrrngkan kain yang herwarna sedemikian rupa, agar

ti rlak rlapat menutupi kai n I ai n.

5) Pakailah jepitan agar jemuran tirlak diterbangkan

angi n.

6) Kain dijemur menurut kelompok atau jenis pakaian

agar rapi dan menghemat tempat jemrtran.

Menghilangkan Noda Pada Pakaian

Pada pakaian yang sering ka1i terkena noda-noda,

sepert'i makanan, minuman, buah-buahan dan sebagainya.

Terlehih 'lagi pakaian anak-anak sering kaI i terkena

noda-noda. Noda-noda ini sedaF,at mungkin segera

dihilangkan, karena jika terlalrr lama noda mengendap

dan akan teru.s meresa5, pada tenunan kain. Hal ini akan

lehih srrsah ctihi langkan, Oleh sehab itu secepatnya

norla-noda parla pakaian dibersihkan, iangan tunggu noda

itrr sampai kering.

Sehaiknya noda pada pakaian di jelujur atau diber-i

tanda terlebih dahulu agar tidak hilang tempat yang

terkenan noda pada saat mencuci. pada waktu
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menghilangkan noda perlu diperhatikan, tenunan, warna

pakai an dan asal noda. Ha'l i ni bertujr,ran untuk

menye.suai kan obat-obatan yang di gunakan untuk

menghi langkan noda pada pakaian. Adapun bahan

pemhersi h norla dan cara mempergunakan dapat di'l i hat

pacla tecri pacla l ampi ran l aporan i ni .

3, Meny,et-ri ka Pakai an

Pakaian belum kelihatan bagus, kalau hanya dicuci

saja tetapi harus disetrika agar kelihatan lebih bagus

rapi dan licih. Agar dapat menghasilkan setrikaan yang

baik diperlrrkan teknik-teknik tertentu, Teknik yang

di maksr.rd adal ah sebagai beri kut:

a, Me.'lembahkan

Pakaian yang berasal dari kapa.s dan lenan,

sehelrrm disterika dilembabkan lebih dulu dengan

cara rnemercikkan air pada seluruh permukaan kain,

kemrrdi an rli grr'lrrng atatr di bungkus srlfray.a ai r menguap

clan biarkan beberapa lama. Di samping itu dapat

jrrga di lakukan dengan alat penyemprot, bahkan

dengan kemajuan teknologi, sekarang sudah ada

setrika (rap yang dapat langsung melembabkan

pakai an.

b. Menyeterika

Menyetrika pakaian bertujuan agar pakaian
'l i ci n dan i ndah bi I a di pakai , maka perl u

diseterika, baik menggunakan seterika I istrik
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atauprrn arang. Suhtr yang di gunakan hendaknya

disesuaikan dengan keadaan kain, makin tipis
kainnya maka rendah guhu yang digunakan, begitu
juga .sebaliknya kain yang teba'l dapat menggunakan

.suhu yang tinggi supaya kain cepat licin,
Hal -ha'l yang perl u di perhati kan sel ama

menyet.rika pakaian adalah tidak boleh ditarik atau

di regang, ini memungkinkan kain akan berubah

hs.-ntrrk, llntrrk frertama setrika1ah hagian-hagian yang

keci I , seperti krah, manset, 'lengan dan I al u bagi an

badan, Bagian badan ini dimulai dari depan atas,

kemudian hagian belakang, terrrs bagian bawah dan

rlepan,

Pakaian yang berasal dari wool , .sutra atau

kain berwarna tua lapisilah terlebih dahulu dengan

kain katun yang dilembabkan agar Iicin, awet dan

tidak merusak kain yang dilapisinya.

Menyimpan Pakaian

Pakaian yang sudah disetrika perlu disimpan

dengan baik, bila 'ingin memakainya nanti, pakaian

ter.sebut ma.sih tetap rapi dan I icin. Cara menyimpan

pakai an I angkah-l angkah sebagai beri krrt:

a. Hef iprat

Pakaian yang sudah diseteri ka daprat di I ip"t,
me] ipat pakaian disestraikan dengan jeni-s dan moder

pakaian, t,ujuannya agar mudah menyimpan dan rapi
bi 1a distrsun rlalam lemari . Di samping itu menghemat
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tempat meny'impan , sedangkan pakai an yang mudah

kr.rsut akan l ebi h bai k bi 1a di gantung.

Meny i mpan

Meny'impan pakai an dapat di I akukan secara

terlipat dan tergantung dengan menggtrnakan hanger

atar: sejenisnya, menyimpan pakaian disusun secara

ter-at-rlr dan di kelompokan'menurtrt. jenis pakaian.

Hal in-i b*:rt.ujuan untuk menghindari dekru dan kusut,

tempat men-vimpan kain bisa berupa Jemari, rak atau

gantungan baju khusus yang .tertutup.
Agar pakaian tersimpan dengan baik, ruangan

yang digunakan hendak'lah kering, udara bebas ke'luar

masuk, Bila udara lembab akan mempengaruhi pakaian

yang clisimF,an. Misalnya timbul cendawan atau jamur.

Cara menyimpran pakaian ini adalah sebagai berikut:

1 ) Pakaian disusun menurut jenis dan kelompokhyfl,

hri la meny'impan .secara tergantung rrsahakan tidak

t.errlempet., agar tidak kusut kemba'li.

?-) Setiap f ipatan kelompoknya hendak]ah searah di

mana lipatan yang tertutup ke arah depan. Ha1

i ni slrpaya kel i hatan rap'i dan mudah

mengamhi I nya.

3) Sebelah kanan dari susunan harus 'lurus.

4) Letakkan kain yang baru disetrika di bagian

baw.ah agar semua pakai an dapat gi I i ran

memaka-inya.
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5) Bari kelonggaran frada tiap-tiap kelompok agar

udara bebas kel uar masuk dan ma.sukkan obat-

ohatan pembasmi serangga.

6) Pakaian khusus dan jarang dipakai, disimpan

dalam kantong plastik dan masukkan obat-obatan

pemhasmi serangga,

7) Paling kurang sekali dalam.setahun lemari atau

tempat menyimpan fiakaian rrerJu dibongkar, agar

pakaian se1alu dalam keadaan baik.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di

atas hahwa paka i an ada I ah merufrakan kehr^rtuhan pokok

manusia seteJah kebutuhan akan makan, Di samping pakaian

berf rrngsi rrntrlk menutup tubuh manusi a agar i ndah

dipandang, ia juga dapat menghindari tuhuh manusia dari

berbagai penyakit yang akan masuk ke tubtrh manusia. Oleh

sebab it.r,rlah pelaksanaan pemel iharaan pakaian ikut
menentukan kehidrrpan dan kesehatan orang yang mekainya,

Selrerti jrrga telah diungkapkan di atas bahwa

pemeliharaan pakaian besar pengaruhnya terhadap kehidupan

kita, ia jrrga dapat menjamin ketahanan pakaian itu sesaui

dengan krralitasn.va. Namun pada kenyataannya untuk dapat

memeliharanya pakaian dengan tepat dibrrtrrhkan pengetahuan

dan keterampi lan dari semua pemakai , terutama i bu-i bu

rumah tangga .se-hagai kepala rumah tangga rJan bertanggung

jawah terhadap peme'l iharaan pakaian keluarganya, Maka

me'l al rri penel i ti an i ni akan di ungkapkan bagai manakah
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pel ak.sanaan pemel i haraan pakai an bagi i hru-i bu rumah

tangga rli Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang

Utara Kct.amarlya Padang

Lrtapr:n a.spek-aspek pemel i haraan paka'ian yang akan

di ungkapk-.an rla'l.am penel i ti an i ni mel i puti hal -hal sebagai

beri kr:t :

1 . Henctrci pak i an -

?. Menghilangkan noda pada pakian

3. Men;retrika paka-ian.

4. Meny'impan pakaian.

Selain aspek-aspek di atas, dalam penelitian ini

akan diungkapkan juga hambatan-hambatan yang ditemui oleh

i bu- i hr.r rrrmah tangga da] am peme I i haraan pakai an .

Dengan demikian, sesnai dengan tujuan, asumsi dan

pert.anyaan da1am penel itian ini apakah pelaksanaan

pemeliharaan paka'ian yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah

tangga dan hamhatan-hambatan yang ditemuri adalah hal yang

akan rligamharkan .sebagaimana mestinya. Hudah-mudahan akan

ada ump.Bn ha'l iknya bag'i program premerintahan, terutama

program Ci hi rlang Pendi di kan Kesejahteraan l.ie'luarga di

keJr;rahan ini. tJntuk mencari jawaban yeng t.epat maka

perl rr Ci aclakan prenel i ti an,

Untuk Iebih jelasnya kerangka konseptual yang telah
peneliti di at.as dapat digambarkan pada halam 25 di bawah

ini,
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HENCUCI PAI({IAN

HENGHILANGIGN HODA

PADA PAKAIAN
PEI{GETAHUAN,/

KETERAHPILAIT

HENYETRIKA & HELEI+-

BABKAN PAIGIAN

PELAKSANAAN

PEHELIHARAAN

PAIGIAT{ DAN

HAHBATAN

HAHBATANNYA

Ibu-ibu Rumah

Tangga di Ke-

lurahan Air

Tawar Barat

HELIPAT & I.{ENYIHPAN

PAIGIAN
Diketahui melalui

Penel itian

Feed back
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HETODOLOGI PENELITIAN

Dalam hrab ini akan di jelaskan jenis penel itian,

Popul asi dan sampe'l , data penel i ti an, i nstrumen dan tekni k

anal isis data.

A, Jenis Penelitian

Sesuai dengan tuiuan penel itian yang telah

dikemukakan pada bab terdahulu yakni meneliti tentang

pelaksanaan pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang

Utara Kotamadya Padang, maka jenis penelitian iniadalah

bersifat deskriptif. Hal ini seeuai dengan pendapat yang

di kemukaan o] eh Ari kunto ( 1989 : 291) yang menyetakan

bahwa:

Penel i ti an deskri pti f merupakan pene'l i ti an yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
s.tatus suatu sejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Penel itian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu gejala atau
keadaan.

Berdasarkan kutipan di atas, maka penelitian ini

mencoba mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan

pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga di

kelurahaan ini , Pelaksanaan pemel iharaan pakaian yang

dimaksrrd mel iputi mencuci pakaian, menghi langkan noda

pada pal,.aian, menyetrika pakaian dan menyimpan pakaian.

Di s.amping itu peneliti juga ingin mendiskripeikan

hambatan-hambatan yang ditemui oleh ibu-ibu rumah tangga

dalam hal pemeliharaan pakaian.

?7
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Popu'lasi dan Sampel

1. Populasi

Populaei penel itian ini ada'lah semua ibu-ibu

rumah tangga yang bertempat tinggal di Kelurahan Air

Tawar Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang.

Menurut catatan jumlah keluarga yang berada di

kelurahan ini adalah sebanyak 666 keluarga seperti

perincian pada tabel 1 berikut ini.
TABEL I

POPULASI IBU-IBU RUMAH TANGGA KELURAHAN

AIR TAWAR BARAT MENURUT RUKUN WARGA (RW).

NO RUKUN HARGA (RW) JUHLAH

1

2.

3

RWI
RW II
RI{ III

242

203

221

Totat 666

Sumber: Dokumen Kantor Lurah Air Tawar Barat (1993)

2 SampeI

Untuk menentukan jumlah sampel telah dikemukaan

oleh tlinarno Surakhmat (1990:99) Penyelidikan

terhadap keluarga-keluarga di sebuah kabupaten akan

Iebih teliti bila penyelidikan mempergunakan 15 S dari

semua keluarga dari setiap kecamatan, dari pada

mempergunakan sampel 15 s dari semua keluarga si
seluruh kecamatan. Sedangkan teknik pengabilan sampel
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set i ap kel ompoknya ada'lah sampel area random

berstrat.ifikasi (stratified area random sampling).

Dengan dem-ikian berart bahwa sampel yang akan

di amkri 'l dari penel i ti an i ni 15 fi dari juml ah popul asi

Ibu-fbu Rumah Tangga di Kelurahan Air Tawar Barat

dengan stratanya adalah dimulai dari rukun tetangga

(RT) diteruskan kepada Rukun Warga (Rl{) dan

selanjutnya diteruskan tingkat kelurahan, yang

dijadikan sebagai areanya ada'lah ibu-ibu di kelurahan

ini. JumIah ibu-ibu yang dijadikan sampel tersebut

dapat dilihat seperti tabel 2 di bawah ini.
TABEL II

SAMPEL PENELITIAN MENURUT RUKUN WARGA (RW)

tlO RUKUN WARGA ( RI{ ) JUMLAH SA}IPEL

1

?

3

RW

RW

RW

I

II

III

36

30

33

Total 99

Jenis Sumber Data

Data yang dimaksud dalam penel itian ini adalah

segala keterangan (informasi) yang diberikan oleh ibu-

ibu rumah tangga terhadap pe'laksanaan pemeliharan pakaian

dan hambatan yang ditemui dalam kegiatan tersebut. Untuk

itu peneliti dapat menjelaskan jenis data yang digunakan

dan dari mana sumber data tersebut diperoleh.

c
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Jenie Data

Jenis data yang digunakan da]am penel itian ini
dapat digolongkan kepada dua jenis yaitu data primer

dan data sekunder.

Data primer adalah data yang langsung diambil

dari responden pernel itian dengan jelas mengadmi-

nistrasikan angket penel itian, Adapun jenis data

primer tersbut adalah sebagai berikut:
a. fnformasi tentang pelaksanaan mencuci pakaian,

b, fnformasi tentang peleksanaan menghilangkan

noda pada pakaian,

c, fnformasi tentang pelaksanaan menyetrika pakaian,

d. fnformasi tentang pelaksanaan menyimpan pakaian,

e. fnformasi tentang hambatan-hambatan yang ditemui

dalam pemel iharaan pakaian,

Data sekunder adalah data dokumen tentang jumlah

ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar Barat

sebagai populasi pene'litian ini.

Sumber Data

Seperti telah disebutkan di atas bahwa jenis data

penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data

gekunder. Data primer yakni data mengenai pelaksanaan

dan hambatan pemeliharaan pakaian dapat diperoleh dari

responden (sampel ) penel itian.
Sedangkan data sekunder yang berupa jumlah ibu-

ibu rumah tangga di KeJurahan Air Tawar Barat di

dapatkan dari dokumen kantor lurah,

2
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D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Alat bantu yang d'igunakan untuk mengumpulkan data

penel itian ini adalah berupa kuesioner (angket) yang

di admi n'istrasi kan kepada i bu-i bu rumah tangga yang

terpi 'l i h sehragai sampel penel i ti an,

r- :-gunakannya angket sebagai alat atau instrumen

peng data di dal am mel aksanakan pene'l i ti an i ni

ada rrena mengi ngat data yang di kumpu'l kan adal ah

beru .rndapat atau tanggapan i bu-i bu rumah tangga,

Sehin. melalui angket ini responden penelitian dapat

merasa -lebih bebas untuk mengemukaan pendapatnya, Apalagi

dalam pengisian angket ini responden tidak diminta

mencantumkan nama dan i denti tas I ainnya sehi ngga

informasi yang dikumpulkan dapat diFrercaya atau

di andal kan,

Angket atau instrumen yang dipakai dalam penelitian

ini disusun berdasarkan kepada kajian teori, dan

penel 'iti an yang relevan. Penyusunan i nstrumen i ni

di lakukan melalui beberapa tahapan yaitu penentuan

indikator, menyusun instrumen, uji coba instrumen dan

analisis hasil uji coba instrumen.

Penetuan Indikator
Indikator dalam penelitian menunjukkan pada hal-

ha'l atau sesuatu yang dapat menunjukkan atau menjadi

petunjuk dari variabel yang ingin diteliti (Arikunto

1989 : 169). Dari pengertian di atae berdasarkan pada

1



?.t. ).'

kajian teori yang telah dikemukakan Frada bab 2, maka

indikator pelaksanaan pemel iharaan pakaian dapat

ditentukan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan mencuci pakaian (memi I ih pakaian,

merendam pakaian dan merebue pakaian) '
b. Pe]aksanaan teknik menghilangkan noda pada pakaian.

c. Pelaksanaan menyetrika pakaian,

d. Pelaksanaan menyimpan pakaian'

e, Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pemeli- haraan

pakai an.

?. Henyusun dan Uji Coba Instrumen

Instrumen disusun berdasarkan indi kator yang

telah ditentukan, kemudian baru diiabarkan melalui

butir-butir item, Setiap item yang disusun dilengkapi

dengan dua alternatif iawaban (ya atau tidak) dan dua

a'lternatif alasan (alasan ya atau alasan tidak),

Instrumen yang telah penel iti susun beriumlah

sebanyak. 55 item yang terbagi dalam 16 indikator.

Namun setelah di uji coba terhadap 15 orang ibu-ibu

rumah tangga dan di analisis ternyata instrumen yang

biea dipakai ada'lah sebanyak 52 item Hal ini disebabkan

item nomor 11, 22, 35 terdapat 11 orang atau 73 % ibu-

rumah tangga yang tidak dapat menjawabnya karena itemnya

tidak jelas maksudnya, dengan demikian penel iti
meniadakan item normor tersebut di atas. Rincian item

yang dijadikan angket dapat jelaskan seperti tabel 3 di

bawah ini.
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TABEL III
JUMLAH DAN NOMOR ITEM MASING-MASING INDIKATOR

NO INDIKATOR JML, ITEM NOMOR ITEH

1

2

?

4

5

o

7

8

9

10.

11.

1D

13.

14.

15,

16.

Memilih Pakaian

Merendam Pakaian

Merebus Pakaian

Mencuci Pakaian

Menghi'langkan Noda

HengeI antang

Membilas Pakaian

Membi ru Pakaian

Menganji Pakaian

Memeras Pakaian

Menjemur Pakaian

Me I embabkan

Menyetrika Pakaian

Mel i Frat Pakai an

Menyimpan Pakaian

Hambatan-hambatan

7

5

1

2

4

4

2

2

2

2

7

2

3

2

5

2

1,2r314r5,6r7

8,9r10,11r12

13

14, 15

16,17,18,19

20,21 ,22,23

24,25

26,27

29,29

30,31

31,33,34,35,36
37,39

39,40

41 ,42,43

44,45

46 ,47 ,48,49 ,60

51 ,52

Teknik Analisa Data.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik persentase dengan rumus sebagai

beri kut:
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F
P= ----- X 100 f

N

Keterangan:

P= Pereentase

F= frekuenei

].1= JumIah Responden

Adapun langkah yang ditempuh dalam analieie data ini
adalah sebagai berikut:
a, Editins data dilakukan untuk melihat kesempurnaan,

kejelasan dan benar tidaknya pengisian dari data yang

terkumpul,

b. Koding data adalah mengklasifikasikan jawaban

responden menurut macamnya terutama bagi data yang

jawabannya yang belum dik'lasifikasikan.
c. Mengadakan tabulasi data yaitu data yang sudah

diklasifikasikan disajikan kedalam tabel untuk

selanjutnya diadakan pengolahan.

Prosedur Pene'litian

Penel itian ini di lakukan dengan dana proyek

Operasional dan Perawatan Fasi'litas (OpF) f Xf p padang

tahun anggaran 1993/1994, dengan tahap-tahapnya sebagai

beri kut:

l. Pengajuan Usulan

Tahap pertama yang di'lakukan adalah menyusun dan

mengajukan usulan penel itian ke Dekan Fakultas
Pendidi kan Teknologi dan Kejuruan IKIP padang.



2

35

Selanjutnya usulan ini diteruskan kepada Pusat

dananya.Penel 'iti an ( PUSLIT ) sebagai pPnangung iawab

Oleh Pusat Penelitian IKIP Padang usulan ini diperiksa

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah

dinilai, ternyata layak atau diterima sebagai salah

satrr judul pene'litian yang di lakukan pada tahun

anggaran sekarang.

Pemantapan Usulan

Tahap kedua ada'lah pemantapan usu'lan penel i ti an,

artinya setelah ada kepastian bahwa usulan lni
disetujui baik masalah maupun biayanya, maka usu'lan

ini direvisi sebagaimana mestinya sesuai saran tim
pemeriksa. Hal ini bermaksud untuk mempermudah dalam

pelaksanaanya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai

oleh penelitian ini.
Langkah-'langkah yang ditempuh se'lanjutnyaadalah

sebagai berikut:

a. Studi pendahul uan terhadap objek penel i ti an da]am

rangka mencari bahan-bahan kajian teoritis dan

dokumentir guna menyusun instrumen pene'litian dan

menjajaki populasi dan sampel penelitian,

b. Setelah bahan-bahan teoritis dan dokumentir

diperoleh dan dipelejari maka dilakukan penyusunan

instrumen penelitian, Sementara itu juga dilakukan

pengurusan surat izin penelitian dan memperbanyak

i nstrumen serta keper]uan I ai n yang mendukung

terlaksananya pene'litian ini terutama dalam
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pengumpulan data (data primer dan sekunder), HaI

ini mengingat data yang dibutuhkan adalah dua jenis

yaitu data tentang jumlah ibu-ibu rumah tangga

(data primer) dan data pelaksanaan pemel iharaan

pakaian (data primer),

3. Uji Coba dan Reviei Instrumen

Seperti yang telah dikemukan seperti bahagian

terdahulu bahawa instrumen yang telah dibuat dan

dikonsultasikan dengan pembimbing penel itian ini,
Selanjutnya di'lakukan uji coba terhadap ibu-ibu rumah

tangga yang bukan termaeuk sampel (responden)

penel itian sebanyak l5 orang dengan tujuan untuk

memperoleh informasi apakah instrumen ini sudah dapat

dipakai atau bagaimana. Setelah dilakukan uji coba

ternyata item yang diajukan terjadi perbaikan dalam

beberapa hal yakni dari 58 pertanyaan yang dapat

dijadikan sebagai instrumen penelitian adalah sebanyak

52 buah item,

4. Pengumpulan dan AnaJisis Data

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data

tenatang pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu-ibu
rumah tangga di Kelurahaan Air Tawar Barat. pada tahap

ini tidak mendapatkan kesulitan yang berarti walaupun

sedikit terjadi kelambatan da]am pengembal ian angket

disebabkan kesibukan sehari-hari responden, namun

berkat ketekunan tim pene'liti maka akhi rnya angket

yang dijalankan dapat terkumpul semuanya, Setelah
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semua data terkumpul di Iakukan editing, koding,

tabulasi dan dianalisis sesuai dengan teknik yang

sudah ditentukan sebelumnya, kemudian di Iakukan

pembahasan terhadap hasil analisis yang telah kerjakan

sete]iti-tel itinya.
PenuI isan Laporan

Penulisan draf laporan sudah sudah dimulai sejak

pengumpu'lan data khususnya BAB I, II dan IIL Setelah

pengumpulan dan anal isis data, di lanjutkan penu'li BAB

IV dan V dan seterusnya didiskusikan dengan

pembi mbi ng Frenel i ti an .

Guna menghasi I kan 'laporan yang sempurna dan

lengkap sebagaimana Iayaknya, maka selanjutnya daraf

laporan ini diserahkan kepada pembimbing dan Pueat

Penelitian IKIP Padang. Kemudian dilanjutkan dengan

revisi laporan sesuai saran tim pemeriksa dan

digandakan serta didistribusikan kepada pihak yang

dianggap per1u, sehingga berakhi r'lah kegiatan

penel itian.

Keterbatasan Penel i tian
Tim penel iti menyadari bahwa penel itian ini

mempunyai keterbatasan, sehingga mungkin akan berpengaruh

kepada nilai hasilnya terhadap sebuah frenelitian yang

benar-henar menggunakan pendekatan i lmiah, Beberapa

keterbatas tersebut adalah sebagai berikut:

G
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1, Peneliti menyadari bahwa penelitian ini akan lebih

bai k j i ka di'lakukan terhadap semua i bu-i bu rumah

tangga yang berada di kelurahan ini, setidak-tidaknya

strata yang dipakai adalah setiap rukun tetangga.

Namun mengingat tenaga dan kemampuan eerta minimnya

data dokumenter yang tersedi a, maka pene] i ti an i ni

belum bisa dilakukan seperti hal tereebut.

2. Penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada

peJ aksanaan pemel i haraan pakai an semua ke] urahan,

karena masing-masing kelurahan mempunyai kondisi ibu-

ibu rumah tangga yang berlainan pendidikan dan

penghasi lan ekonominya belum dapat di jangkau o'leh

pene'l i ti an i ni .



BAB IV

A.NALISIS DAN PEHBAHASAN

A. Anal isis

Setel ah mengemukakan tekni k anal 'isa data dan

prosedur pene'l itian pada bab metodologi yang berdasarkan

perumusan masalah, tujuan penel'i-tian yang hendak dicapai

dan pertanyaan yang hendak dijawab serta kajian teori
pada bab terdahulu, maka sampailah peneliti menguraikan

has'i I yang diperoleh se'lama mengadakan pene'l itian

terhadap ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar

Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang.

Seperti juga telah dikemukakan pada bab terdahulu

bahwa secara garis besar data yang akan diolah dalam

penel i ti an i n'i adal ah cara-cara dan hambatan para i bu-i bu

rumah tangga dalam pemel iharaan pakaian, Data yang

diperoleh dan dianal isa dengan teknik persentase

tersebtrt adal ah sebagai beri kut:

1. Pelaksanaan mencuc'i pakaian yang terdiri dari memilih

pakaian, merendam pakaian dan merebus pakaian,

membiru, menganji, mengelantang dan menjemur pakaian.
(.r

2, Pelak,sanaan tentang teknik menghilangkan noda pada

pakai an.

3. Pel aksanaan menyetri ka paka'ian.

4, Pelaksanaan menyimpan pakaian,

5. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pemel iharaan

pakai an.

?a
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Pelaksanaan pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat ditinjau dari cara

mencuci, dapat dilihat seperti tabel IV di bawah ini,
arat

TABEL IV

PELAKSANAAN HENCUCI PAKAIAN BAGI IBU-IBU

RUMAH TANGGA DI KELURAHAN AIR TAWAR BARAT

NO ASPEK YANG DITELITI ALTERNATIF JAWABAN F %

01 o? 03 o4 05

1

D

Memilih pakaian

Alasan Ya

Alasan Tidak

Merendam pakaian

A'lasan Ya

a. Ya

b. Tidak

a. Supaya Hudah
mencuci nya

b. Agar pakaian yg
berat kotorannya
tidak memindah

c. Untuk menjaga
kesehatan

d. Tingkat kotoran
pakaian berbeda

a, Karena terlalu
bervariasi bahan

b, Mempersulit pe-
kerj aan

c. Supaya bau tidak
pi ndah

d., Mempercepat pe-
kerjaan

a. Ya

b. Tidak

a
b
c

d

Menghemat tenaga
Hudah mencucinya
Kain tidak kena
I untur
Supaya kotoran
tidak pindah

540

153

197

134

172

72

49

71

1B

15

309

106

116
89

142

35

77 ,9

??,o

28,4

19,3

24,8

10,4

7 11

10, 1

2r5

2r2

7 4,5

25 rs

27 ,9
?1 ,4

34,?

8r4
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I

1?6

62

35

D?

4
3

25

29

11

30

13

75

11

30
27

4t

59

72

9

11

8r4

5r5

18,5

,D
L'L

Tr2
6r5

41 ,0

59,0

29,0

11r0

30,0

13,0

4r0
3r0

9r0

67,0

33,0

38,9

4r8

5r8

13,3

Sedikit menggu-
nakan sabun

a. Perendaman kain
yang dicampur ti
dak ada masalah

b, Tidak biasa me-
lakukan perenda-
dengan pemisahan
warna

c. Tidak tahu man-
faatnya

d. Terl a'lu merepot-
kan

e. Tidak ada alasan

Mempercepat ko-
toran yang ber-
'lemak
Tidak susah men-
cuci nya

a. Tidak tahu cara-
nya

b. Tidak pernah me-
I akukannya

c, Tidak sempat me-
ngerjakannya

d. Menambah biaya
e. Terl a'lu merepot-

kan

a, Lebih mudah dan
bersi h

b. Kotoran cepat
hi lang

c, Hanya direndam
dengan sabun

d. Membersihkan ko-
toran yang mem-
bandel

e

a

b

a

b

a. Ya

b. Tidak

Ya

Ti dak

3

4

Al asan T'idak

Merebus Pakaian

Alasan Tidak

Mencuci Pakaian

Alasan Ya

Alasan Ya
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17,6

217

6'4

52,8

47 ,2

25,3

14,6

5r8

21 ,2

18 ,4

7r6

68r7

31 ,3

43,4

12,6

12,6

20,7

7r6

3rO

2
5

0
1

a. Dapat merusak
kai n

b. Tidak pernah me-
makai obat cuci

c. Tidak memberikan
aI asan

a. Agar mendapat
sinar matahari
yang aempurna

b. Agar kain putih
bersih kembali

c. Cepat memutihkan
kain usang

d. Lebih mudah
e, Hanya di rendam

dengan kaporit

a. Tidak pernah me-
I akukan

b. Membutuhkan wak-
tu lama

c. Dapat merusak
kai n

a, Supaya lebih
bersi h

b. Supaya kain ti-
dak cepat lapuk

c, Agar busa sabun
ti dak terti ngga'l
di kain

a. Agar cepat sele-
sai

b. Kain menjadi
kusam

c. Tidak memberi
a'lasan

a

b

a. Ya

b. Tidak

Ya

Ti dak

?o9

187

100

58

I
20

23

?5

33

5

12

84

73

30

136

62

86

25

41

15

b

5

6

Alasan Tidak

Mengel antangkan
Pakai an

Alasan Tidak

Hembi las Pakaian

A'lasan Ti dak

A'lasan Ya

Alasan Ya
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7

I

I

Membi ru Pakaian

Alasan Ya

A'lasan Ti dak

Menganji Pakaian

Alasan Ya

Alasan Tidak

Memeras Pakaian

Alasan Ya

a

b

Ya

Ti dak

a. Akan cerah war-
nanya

b. Agar mengembal i-
kan warna kain

c. Kadang-kadang
mel akukannya

d. Agar pembiru me-
nyerap di kain

e. Merupakan kebia-
saan sehari-hari

a, Tidak melakukan-
nya

b. Hembiru kain
menambah waktu
saja

c. Tidak suka pakai
pembi ru

a

b

a

Ya

Ti dak

Mengembal i kan
kekuatan kain
yang sudah usang
Seka'li-sekal i
mel akukannya

b

a. Tidak pernah me-
nganj i

b. Tidak tahu kegu-
naannya

c. Tidak punya wak-
mel akukannya

a
b

Ya
Ti dak

a. Agar kain cepat
keri ng

b. Mudah menjemur-
nya

c, Agar datar bila
dijemur

b. Pakai tidak be-
robah bentuk

126

72

55

49

4

12

o

33

20

19

94

104

56

I

21

14

I
117

81

84

33

33

5

63, 6

36,4

27 ,8

24,7

2'O

6ro

3r0

16,7

10, 1

5r6

47 ,5

52,5

28,3

4ro

10,6

7ro

4rO

59, 1

40,9

42 r4

16,7

16,7

2r5
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10.

A'lasan Ti dak

Henjemur Pakaian

Alasan Ya

Alasan Tidak

a. Tergantung bahan
pakai an

b. Supaya kain ti-
dak rusak

c. Kain akan kusut
d. Menghabiskan te-

naga

a

b

a

b

c
b

Ya

Ti dak

Agar cepat ke-
ri ng
Supaya mudah me-
1 i patnya
Supaya rapi
Supaya kain ti-
cepat pudar

a. Kain akan cepat
pudar

b, Menambah peker-
Jaan

c, Membuang waktu
saJa

d. Agar cepat eele-
sai

e. Tidak biasa

23

28
23

5

508

181

196

37
81

25

48

22

28

9
7

11,6

1

1

4
I

, 1

6

2r5

77 t7

26,3

28,4

5r4
11,8

3r6

6rg

?D

4

1

1

,0

3
0

Tabel rv di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
(77,9 s) ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar

Barat telah melaksanakan pemi r ihan (pengelompokkan)

pakaian sebelum mencuci, Alasan yang dikemukakan agar

mudah mencucinya (29,4 %), agar pakaian yang berat
kotorannya tidak memindah kepada kain lain (1g,3 X) dan

untuk menjaga keeehatan (24,8 X)dan tinskat kotoran yang

berbeda ( 10,4 X). Sedangkan yang tidak melakukan

pengelompokan pakaian sebelum mencuci hanya (ZZ,O %),

,
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dengan alasan karena bahan yang bervariasi (7,1 s) dan

mempersul it pekerjaan ( 10,1 tr) serta mempercepat

pekerjaan (2,16 X).

Anal isis terhadap pelaksanaan perendaman pakaian,

sebagian besar'174,6 s) ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan

Ai r Tawar Barat l.iecamatan Padang Utara Kotamadya Padang

melakukan Cengan tepat, yakni meJakukan perendaman

pakaian dengan memisahkan antara paka'ian bayi dan orang

dewasa, pakai an dal am dengan cuci an 'l ai n , pakai an I untur

dengan yang t.idak serta lama perendaman antara 15 menit-2

jam. Adapun alasan yang dikemukakan adalah menghemat

tenaga (27 ,91 ,$), agar mudah mencucinya (21 ,9 S) kain

ti dak kena I untrrr (34,2 S) , dan supaya kotoran ti dak

pindah (8,43 S). Terdapat 25,4 S t,idak melakukan

melakukan perendaman kain yang tepat dengan alasan

perendaman kain yang dicampur tidak ada masalah 5,5 %,

tidak biasa melakaukan perendaman kain yang terpisah 18,5

X, tidak tahu manfaatnya 2,7 %, terlalu mererrotkan 7,2 %

dan tidak memberialasan 6,5 %,

TabeI IV di atas juga juga menunjukkan bahwa

terdapat (4O,4 %) pakaian yang terlalu herat kotorannya

direbus terlebih dahulu, dengan alasan guna melunakkan

(mengurangi daya rekat) kotoran yang menempel pada

pakai an tersebrtt 29 ,? ,$ Can agar kai n ti dak susah

memcicin-va 11,2 S. Sedangkan yang menjawah tidak merebus

pakaian adalah sebesar 59,6 96 dengan alasan tidak tahu
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caranya 30,0 X, tidak pernah melakukannya 1g,O S, tidak
sempat mengerjakan I %, menambah biaya 3 % , terlalu
merepotkan 9 X,

Ana'lisis terhadap pelaksanaan mencuci pakaian dengan

menggunakan obat-obat cuci yang cocok berupa detergent

sebagian besar (67,0 tr) sudah melakukannya dengan alasan

lebih mudah mencuci 38,9 S, kotoran cepat hilang 4,g X,

hanya di rendam dengan sabun b, g )6 dan membersihkan

kotoran yang membandel 13,3 %. Terdapat 33,0 % tidak
mencuci rlengan menggunakan obat-obat yang seperti
detergent, dengan a'lasan kain akan cepat rusak (Z,OS s)

dan tidak memberi a'lasan 6,4 %.

Tabel IV di atas juga menunjukkan bahwa hanya

terdafiat 52,8 X ibu-ibu rumah tangga .Iang mengelantang

dengan tepat dengan a'lasan agar mendapat sinar matahari
yang sempurna ( 25,3 r) , agar kai n put'ih berei h kembal i
(1+,7 s) dan agar cepat memutihkan kain uaang (Z,A %),

serta hanya merendam dengan kaporit s,g %. sedangkan

responden yang memberi tanggapan tidak mengelentang

sesuai teori adal ah 47,2 s dengan alasan tirtak pernah

melakukan sebesar ?l,z x, membutuhkan waktu lama (1g,4 %)

dan dapat merusak kain 7,57 %.

Anal isis terhadap membi las pakaian, ternyata
sebagian besar (63,0 S telah melakukannya secara tepat,
dengan alasan supaya lebih bersih (4g,4 x) dan supaya

kain tidak cepat lapuk sebesar 1?,6 x serta agar busa

sabun tidak tertinggal di kain 12,6 %. sedangkan yang
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belum membilas kain dengan baik masih terdapat 31,3 ?6

dengan alasan agar cepat selesai (20,7 f,), kain akan

menjadi kusam 7,6 s dan tidak memberi alasan 3,0 f.

Anal i si s terhdap pel aksanaan membi rukan pakai an,

ternyata sehagian besar (G3,6 X) sudah membiru kain yang

tepat dengan alasan akan cerah warnanya ?7,8 $ dan agar

mengembalikan warna kain 24,7 %, agar pembiru menyerap di

kain 6,0 % dan srrdah merupakan kebiasaan 3,0 X. Sedangkan

yang krel um membi ru 36 ,4 ff dengan al asan ti dak sel al u

pakai r:embiru sebesar 16,6 S dan membiru kain menambah

waktu mencrrci 10,1 f, dan tidak suka pakai pembiru 9,6 X,

Ana'l isis terhadap pelaksanaan menganji paka'ian bagi

i bu- i bu rr;mah tangga di Kel urahan Ai r Tawar Barat

Kecamat.an Padang Utara Kotamadya Padang ternyata hanya

47,6 r yang telah menganji dengan te5rat, fllasan yang

dikemukakan adalah mengembalikan kekuatan kain 28,3 f, dan

sekal i-sekal i melakukannyd 4,04 X, Sedangkan yang be]um

me'laksanakan terdapat 58,5 $ dengan alasan tidak pernah

mengerjakannya 10,6 f, tidak tahu kegunaannya 7,O7 S dan

tidak punya waktu terdapt 4,0 S.

Analisis terhadap pelaksanaan memeras pakaian sesuai

dengan tepat ternyata hanya 59,1 S dengan alasan agar

kain cepat kering sebesar 42,4 S dan mudah menjemurnya

16 , 7 %, agar datar d'ijemtrr 1 6 , 7, pakai an ti dak berubah

bentrrk ? ,5 i(, Responden yang menjawab bel um memeras

pakaian yang tepat terdapat 40,9 %, dengan alasan
\

tergantr.rng bahan pakaian 11 ,6 X, akan merusak kain 14,14

%, kain akan kusut 11,6 S dan menghabiskan tenaga ?,52 %.
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Analisis terhadap pelaksanaan menjemur pakaian

ternyata sebagian besar (77,73 %) telah meniemur yang

tepat, dengan alasan mudah melipatnya 5,4 X, agar capat

kering 2814 X, pada saat menjemur kain disusun agar tetap

rapi 11,8 li dan kain tidak cepat pudar 3,62 x. Sedangkan

yang mel aksanakan be'lum me'lakukannya yang tepat masi h

terdapat. 26,?-G li dengan alasan kain akan cepat, pudar 6,9

16 , menambah rrekeriaan 3,2 %, membuang waktu saia 4,0 r

dan agar cepat selesai 1,3 % serta tidak biasa

me]akukannya 1r0 x.

2. Pe]aksanaan pemel i haraan pakai an bagi i bu- i btr

tangga di Kelurahan Air Tawar Barat ditiniau dari

menghilangkan noda, dapat dilihat seperti tabel

bawah, ini,
TABEL V

PELAKSANAAN MENGHILANGKAN NODA PADA

PAKAIAN BAGI IBU.IBI' RUMAH TANGGA

DI KELURAHAN P.TR TAWAR BARAT

rumah

cara

vdi

NO ASPEK YANG DITELITI ALTERNATIF JAHABAN F %

01 02 03 o4 05

1 Menghi'langkan Noda
Pada Pakaian

Alasan Ya

a. Ya

b. Tidak

a Memberi tanda
terlebih dahulu
asar tidak hi-'lang disaat men-
cuci .

230

166

20

58,0

41 ,9

5r1
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Alasan Tidak

b Hembersihkan no-
da terlebih da-
hulu dengan obat
oyar agar lebih
mudah mencucinya

c. Agar noda jangan
pindah tempat
lain.

d, Kadang-kadang
mel akukan

c, Cukup direndam
saj a.

a, Menambah peker-
jaan.

b. Sulit mendapat-
kan obat penghi-
lang noda,

c, Tidak tahu cara
membersi hkannya

132

45

19

14

46

44

42

33,3

11 ,4

4r8

3r5

11ro

11rl

1 or6

Tabel V di atas menunjukkan 58,O % pelaksanaan

mengh'i langkan noda pada pakaian telah tepat, yakni

memheri tanda terJebih dahulu di sekeli'l ing noda,

member.si hkan noda terl ebi h dahul u sebel um merendam,

menyesuaikan noda dengan obat penghilang. Alasan yang

mendukung pernyataan tersebut adalah agar tidak hilang

saat mencuci ( 5,1 x) dan agar lebih mudah mencucinya

(33,3 x) , agar noda iangan pindah ke tempat 'lain ( 11 ,+

S), kadang-kadang melakukannya 4,8 x dan cukup direndam

-saja 3,5 ?(. Sedangkan yang belum melakukan denga tepat

adalah sebesar 41 ,9 %, dengan a'lasan menamhah pekeriaan

11,6 %, sulit mendapatkan obat penghilang noda 11,1 $ dan

ti dak tahr,r cara membersi hnya 10,6 x,



3, Pel aksanaan greme'l i haraan pakai an bagi i bu-i bu

tangga di Kelurahan Ai r Tawar Barat ditinjau

menyetrika pakaian, dapat dilihat pada tabe'l VII di

lnl .

TABEL VI

PELAKSANAAN MENYETRIKA PAKAIAN BAGI IBU-IBU

RUMAH TANGGA DI KELURAHAN AIR TAWAR BARAT

50

rumah

dari

bawah

NO ASPEK YANG DITELITI ALTERNATIF JAWABAN F ,6

01 o? 03 o4 05

1

2

Melembabkan Pakaian

Alasan Ya

Alasan Tidak

Henyetrika Pakaian

A]asan Ya

a

b

Ya

Ti dak

a. Agar rapi bila
saat menyetrika

b. Agar mudah me-
nyetri kanya

c. Cepat licin bila
di setri ka

a. Hempersu'lit pe-
kerjaan

b. Tidak pernah me-
I akukan

c Tidak memberi
al asan

a, Ya

b. Tidak

a

b

Menyetrika agar
agar lebih rapi
Henyetrika kain
tipis se]alu di-
lapisi agar ti-
dak hangus
Pada saat menyet
rika diatur su-
hunya, agar ja-
ngan hangus

c

138

60

64

36

I

11

31

4

191

106

98

24

o

69,7

30,3

3?,3

18,2

4'O

5r6

15,7

2rQ

64rs

35,8

33, 1

8r1

2'O

a
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A'lasan Ti dak a Tidak ada masa-
lah kalau tidak
dilapisi.

b, Tidak pernah me-
I akukan

c. Menambah peker-
j aan

d. Supaya cepat se-
I esai

e. Cukup memutar-
suhunya saja

32

13

6

5

14

10,8

4r4

2rO

1

4

,7

,7

Tabel VI di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan

pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga di

Kelurahan Ai r Tawar Barat Kecamatan Padang Utara

Kotamadya Padang dalam hal melembabkan pakaian sebelum

menyetrika sebagian besar (69,7 x) telah melaksanakan

dengan tepat , dengan al asan agar rapi bi l a saat

menyetrika 32,3 s dan agar mudah menyetrikanya 18,2 96,

agar cepa.t 'l i ci n 4,0 X. Sedangkan yang bel um mel aksanakan

dengan baik masih terdapat sebesar 30,3 $ dengan alasan

akan mempersul it pekeriaan 5,6 X dan tidak pernah

melakukan 15,7 s dan tidak memberi alasan 2,O %

Analisis terhadap pelaksanaan menyetrika pakaian 
'

tenyata sebagian besar (64r5 x) te]ah melaksanakan dengan

tepat, dengan menyetrika agar lebih rapi 33,1 %,

menyet.rika kain tipis selalu diIapisi agar tidak hangus

8, 1 H dan rrada ,faat rndnletri ka di atur suhunya, agar iangan

hangus ?,A fr, SeCangkan yang belum menyetrika dengan

tepat adalah 35,I Ii, dengan alasan tidak ada masalah
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kalau tidak dilapiei 10,8 x, tidak pernah melakukannya

4,4 %, menambah pekeriaan 2,O %, supaya cepat selesai 1,7

S dan cukup memutar euhunya saia 4,7 %.

4 Pel aksanaan

menyimpannya

Tawar Barat,

peme'l iharaan pakaian ditiniau dari cara

bagi ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Air

dapat dilihat pada tabel VII di bawah ini.

TABEL VII

PEI-AKSANAAN MENYIMPAI.I PAKAIAN BAGI IBU-IBU

RUMAH TANGGA DI KELURAHAN AIR TAWAR BARAT

NO ASPEK YANG DITELITI ALTERNATIF JAWABAN F %

01 o2 03 04 05

1

?.

Me]ipat Pakaian

Alasan Ya

A'lasan Ti dak

Henyimrran Pakaian

a

b

Ya

Ti dak

a. Supaya tetap ra-
pi

b. Agar pakaian ti-
dak kusust

b. Mudah menyimpan-
nya

a. Melipat membutuh
waktu lama

b. Tidak memberi
alasan (kosong)

c, Tidak suka pa-
kaian yang dili-
pat

a. Ya

b, Tidak

177

21

123

20

?4

3

16

2

445

150

89r4

10,6

62, 1

10, 1

1? ,1

1,5

8ro

1r0

74,8

25,2
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Alasan Ya

Alasan Tidak

a

b

c

d

e

Supaya tetap
rapi
Supaya tidak di
rusak serangga
Supaya mudah
mengambi I nya
Untuk menjaga
kesehatan
Supaya bersih

a. Membutuhkan
waktu lama

b. Tidak pernah me-
kukan

c. Tergantung kon-
disi rumah

118

50

131

?1
15

83

37

40

18,8

8r4

22,O

3
2

, 5
5

13,9

6'2

6'7

Tabel VII di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan

pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga di

Kelurahaan Ai r Tawar Barat Kecamatan Padang Utara

Kotamadya Padang dalam hal melipat pakaian dengan baik

sebesar (89,4 s), dengan alasan supaya tetaFr rapi 62,1 X,

agar tidak kusut 10,1 tr dan mudah menyimpannya 12,1 96.

Sedangkan yang belum melaksanakannya masih terdapat 10,6

%, dengan al a-san mel i pat membutuhkan waktu I ama 1 ,5 %,

tidak suka pakai pakaian yang di]ipat 1 S dan tidak

mengemukakan alasan 8,0 f,.

Anal isis terhadap pelaksanaan menyimpan pakaian

ternyat,a sehagian besar (74,8 s) telah melaksanakan

secara baik, dengan alasan supaya tetap rapi 19,8 x,

supaya t'idak dirusak serangga 8,40 X dan supaya mudah

mengambilnya ?2,O s, untuk meniaga kesehatan 3,5 S dan

supaya hersih 2,5 9(. Sedangkan yeng belum melaksanakan

dengan baik mas'ih terdapat sebesar 25,5 s dengan alasan
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membutuhkan waktu 'lama 13,9 ,(, tidak pernah me'lakukan 6,?

$ dan tergantung kondiei rumah 6,7 %.

Hambatan-Hamabatan PeJaksanaan peme]iharaan pakaian ibu-

ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan

Padang Utara Kot,amadya Padang, dapat dilihat pada tabel

VII di bawah ini.
TABEL VII

HAHBATAN-HAI.,IBATAN PELAKSANAAN MEHEMLIHARA

PAKAIAN BAGI IBU-IBIJ RUMAH TANGGA

DI KELURAHAN AIR TAWAR BARAT

NO HAMBATAN-HAMBATAN F %

1 Ekonomi keluarga yang belum mencuku-
pi
Tidak mempunyai sarana yang cukup
dalam rumah tangga
Fasilitas yang belum memadai di
rumah
Kurangnya waktu untuk memelihara
pakai an

a

b

c

d

76

56

39

15

40rg

30, 1

20,9

8r 1

Analisis terhadap hambatan-hambatan yang dialami

ol eh i bu- i bu rumah tangga di Ke] urahan Ai r Tawar Barat

Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang terhadap

pemel iharaan pakaian seperti Tabe'l XVI di atas didapatkan

beberapa faktor penghambat, yaitu Ekonomi ke]uarga yang

be]um mencukupi sebesar 4O,9 %, tidak mempunyai sarana

30,1 %, fasilitas yang belum memadai di rumah 2O,9 % dan

kurangnya waktu untuk memelihara pakaian 8,.l f.
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Pembahasan

Keberhasi lan ibu-ibu rumah tangga memeJ ihara

pakaian, banyak d'itentukan oleh Iatar belakang i Imu

pengetahuan dan penghayatannya terhadap teknik dan cara

mencuci, menghilangkan noda pada pakaian, menyetrika dan

menyimrran Frakaian. Dalam studi terhadap pelaksanaan

pemel iharaan pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga di

Ke]urahan Air Tawar Barat ini ditemuka:

Pe'laksanaan Mencuci Pakaian

Pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu- ibu

rumah t,angga ditinjau dari cara mancuci pakaian,

sebag i an besar tel ah ter'l aksana sebagai mana

mestinya. Hal ini diketahui di laksanakannya

pengelompokan (memilih kain) pada saat sebelum mencuci

yakni; memisahkan kain yang kotor menurut jenis

pakaian, sesuai dengan asal bahan, pakaian anak-anak

dengan crang dewasa, memi sahkan kai n yang 'luntur

dengan yang tidak Iuntur, pakaian yang berat

ko+-crannya dengan yan-o kurang dan juga melakukan

pemi sahan kai n antara paka'ian kel uarga dengan orang

lain yang krerada dalam satu keluarga,

B'i la ditinjau dari teknik perendaman pakaian pada

saat kesi atan mencuci , mengel antang, membi'las membi ru,

menganji, mengera$ dan meniemur pakaian iuga telah

terlaksana dengan baik dengan alasan agar kain yang

dipakai tahan lama dan terhindar dari bahaya kuman

penyakit. Namun demikian iika dilihat cdra merebus

1



2

56

pakaian, menganji pakaian, memeras pakaian basi

sebagian ibu-ibu di Kelurahan Air Tawar Barat masih

ada yang belum tepat. Hal ini disebabkan pekeriaan

tersebrrt terl al u merepotkan.

Pelaksanaan Menghilangkan Noda Pada Pakaian

Bi I a di 'l 'ihat dari pe'laksanaan menghi 'langkan noda

pada pakaian ternyata eebagian sudah melakukan sebagai

mana mestiDya, yakni ibu-ibu rumah tangga telah

melakukan memberi tanda terlebih dahulu di seke]i I ing

noda agar je'las batas yang kena noda. Hal lain juga

melakukan membsreihkan noda terlebih dahu'lu eebe'lum

pakaian itu direndam. Sedangkan sebagian 'lasi masih

kurang melaksanakan menghi langkan noda ini, yang

disebabkan kurangnya waktu dan kurangnya pengetahuan

tent,ang cara menghilangkan noda tersebut.

3. Pelaksanaan Henyetrika Pakaian

Bi 1a ditinjau dari pelaksanaan ibu-ibu rumah

tangga mememlihara pakaian pada saat menyetrika, pada

umum nya telah melaksanakan sesuai dengan langkah yang

ditentukan yakni; telah melembabkan pakaian pakaian

yang berasa'l dari daear katun dengan air di seluruh

permukaannya dan pada saat menyetrika paka'ian yang

tipis ibu-ibu melapisi dengan kain katun yang lembab.

Henyetrika pakaian yang berasal dari bahan wool juga

dibasahkan dengan kain katun yang Jembab. Pada saat

menyetrika juga telah memperhatikan arah panjang kain.
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Pelaksanaan Menyimpan Pakaian

Pelakeanaan menyimpan pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga di kelurahan ini juga sudah diIakrrkan dengan

baik yakni; menyimpan pakaian yang mudah kusrrt secara

tergantung d'i almari , mel ipat pakaian sesuai dengan

modelnya dan menyusun rapi pakaian yang dilipat sesuai

dengan jenisnya. Pada saat menyimpan pakaian iuga

memasukkan obat-obat kain ke dalam almari agar tidak

dimakan serangga.

Pakaian yang jarang dipakai pada saat

menyimpannya di lapisi t,erlebih dahu'lu dengan plastik

dan di angi nkan sekal i enam bul an, sedangkan 'lemari

tempat menyimpan pakaian juga selalu dibersihkan

sekurang-kurangnya sekal i setahun,

5, Hambat.an Pelaksanaan Pemel iharaan Pakaian

Dengan mengajukan pertanyaan yang terbuka kepada

re$pcnCen, ternyata hamhatan yang masih ditemui dalam

pel aksanaan pemel i haraan pakai an ada'lah ( 1 ) ekonomi

kel r.rarga yang beJ um mencukupi , (?) ti dak mernpunyai

sarana yang cukup da] am rumah tangga, ( 3 ) f asi 'l i tas

yang brelum memaCai di rumah tangga, dan (4) kurangnya

waktu untuk meme'l i hara pakai an.

Dari 4 macam hambatan-hambatan yang telah dikemu-

kaan di atas, yflD9 mendapat persentase tertinsgi
adalah ekoncmi keluarga yang belum rnencukup'i . Ha1 ini

berarti bahwa pelaksanaan pemel iharaan pakaian di

rumeh t.angga adalah masih mengi kuti k,ebi asaan yang
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mrrngkin saja sifat turun temurun, maka oleh sebab itu

jika ada kegiatan yang akan diprogramkan oleh pihak'

yang berkompeton di bidang ini, yang paling tepat

adalah menyajikan teori tentang pemeliharaan pakaian

kepada ibu-ibu rumah tangga yang terhimptrn dalam wadah

ibu-ibq pendidikan keseiah teraan kelrtarga (PKK), agar

kesulitan ekcnomi yang dianggap hambatan terbesar bisa

dirrecahkan ddngan memberikan teknik yang tidak

membutrrhkan biaya yang banyak seperti diduga oleh

responden.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimptrlan :

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis

dan dilakukan pembahasan seperti diuraikan dalam bab IV,

dapat dimabi 1 kesimpu'lan sebagai beri kut:

Pertama, sebagian besar pelaksanaan pemel iharaan

paka-ian bagi ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar

Barat Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang yang

ditinjau dari Iangkah menquci telah terlaksana dengan

bai k, ha1 i ni ter'l i hat dari juml ah persentase yang

didapat. yakni melaksanakan penge'lompokan pakaian sebelum

mencuci sehesar 77 ,g X, telah me]aksanakan perendaman

pakaian dengan haik 74,55 %. Pelaksanaan merebus pakaian

telah terlaksana dengan tepat sebesar 40,4 s,

. mengelantang ctengan tepat 52,8 %, membilas dan membirukan

64 X, menganji pakaian 47,7 x, pelaksanaan memeras

pakaian 59,1 fr dan yang telah menjemur pakaian dengan

tepat 17,7 96,

;qs(ua, pel aksanaan pemel i haraan pakai an basi i bu-i bu

rumah tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan

padang utara Kotamadya Padang di tinjau dari cara

menghi 'langkan noda pada pakai an, sebagi an besar te]ah

melaksanakan dengan baik, ha1 ini dapat dilihat dari

hasil analisis terhadap pelaksanaan msnghilangkan noda

pada pakai an di kel urahaan i ni sehresar 58,0 % tel ah

tro
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me]aksanakannya. Sedangkan yang belum melakeanakan hanya

42,O S. Adapun alasan yang dikemukakannya adalah akan

menambah pekeriaan dan sulit mendapatkan obat penghilang

noda,

Ketiga, pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu-

ibu rumah tangga di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan

Padang Utara Kotamadya Padang pelaksanaan yang ditiniau,

dari cara menyetrika pakaian secara umum te1ah terlaksana

dengan baik dengan persentaee 64,5 s, hal ini dapat

dilihat dari data yang didapat terhadap kebiasaan

melembabkan pakaian sebesar 69,6 % dan yang tidak

melakukannya hanya 30r4 r,
Keempat, pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi ibu-

ibu rumah tangga di Ke'lurahan Air Tawar Barat Kecamatan

Padang Utara Kotamadya Padang pelaksanaan yang ditiniau

dari kebiaaaan menyimpan pakaian ternyata sebagian besar

tel ah me] aksanakan dengan bai k, hal i ni dapat

dilihat dari data yang dikemukana bahwa kebiasaan melipat

pakai an terdapat 89 r 39 % dan pe'laksanaan menyimpan

pakaian dengan tepat sebesar 74,8 %.

KeI ima, sesuai dengan hasi 1 anal isis data yang

dikemukan pada bab terdahulu maka ditemui hambatan-

hambatan terhadap pelaksanaan pemeliharaan pakaian bagi

i bu-ibu rumah tangga di Kelurahan Ai r Tawar Barat

Kecamatan Padang Utara Kotamadya Padang ada'lah (1 )

ekonomi keluarga yang belum mencukupi 40,9 s, (2) tidak

mempunyai sarana yang cukup 30,1 %' (3) fasilitas yang
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trelum memadai di rumah 20,9 S,

untuk memelihara Pakaian 8,1 S'

dan (4) kekurangan waktu

Rekomendasi

Berctasarkan hasi I anal isis, pembahasan dan

kesimpulan yang dikemukan rrada bagian terdahultt, maka

se]anjutnya dikemukankan rekomendasi sebagai berikut:

Pertama, usaha untuk meningkatkan mutu pelaksanaan

pemel'iharaan pakaian bagi ibi-ibu rumah tangga ada'lah

hal yang f:erlu mendapatkan Frerioritas bagi program yang

direncanakan oleh ibu-ibu PKK di Kelurahan Air Tawar

Barat, wa1 aupun dari data hasi 'l penel i ti an yang

diana'l isis telah menunjukkan pelaksanaan pemel iharaan

pakaian cukttp haik, tetapi masih membutuhkan peningkatan

agar I ehi h bai k. Apa l agi dari hasi 1 ana'l 'isi s masi h

di temukan heherapa ha'l yang persentasenya bel um bai k,

terutama pada kegiatan pemel iharaan tahapan mencuci ,

membi I as pakai an, membi rukan menganj i , merebus dan

menghilangkan noda Pada Pakaian.

Kedua, perlu adanya program yang intensif terhadap

pemberian pengetahuan dan keterampi lan tentang cara

pelaksanaan pemeliharaan pakaian terhadap ibu-ibu rumah

tangga, terutama dalam program ibu-ibu PKK di kelurahaan

ini, Ha] ini mengingat masih ditemui persentase yang

besar terhadap hamhatan pelaksanaan pemel iharaan yang

dikemukakan terutama teori dan cara pelaksanaan seperti

diungkapkan dalam tabel hambatan sebelumn ini '
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Ketiga, masih diperlukan melakukan pene] itian yang

Iebih cermat IaSi terhadap semua tahapan pemeliharaan

pakaian bagi ibu-ibu rumah tangga di kelurahan ini,

mengi ngat penel i ti an yang di adakan bel um dapat me] i put

Bemua jumlah ibu-ibu rumah tangga yang ada' Dengan

demikian tentu saja kesimpulan yang dikemukaan masih

terdapat hal-ha1 yang belum jitu, Hungkin dengan

menggunakan total sampJ i ng yang didukung oleh ium'lah

anggaran dan tenaga yang cukup akan memperoleh hasi I yang

lebih cermat untuk dilakukan tindak laniut penelitian

ini,
Keempat, mengingat belum semuanya responden yang

me] aksanakan pemel i haraan pakai an seauai dengan bai k,

maka alangkah baiknya iika semua pihak yang berkompeten

dengan program pengabdian kepada masyarakat dan ada

kaitannya dengan materi ini diberikan kepada ibu-ibu yang

tergolong da]am kelompok PKK di kelurahan ini '
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KUESIoNERPELAKSANAANPEMELIHARARANPAKAIAN
BAGI IBU-IBU NUTTNH TANGGA DI KELURAHAN AIR TA}ilAR BARAT

XECEUNiNN PNOEXE UTARA KOTAMADYA PADANG

A, Pengantar

Kr;esioner i ni bertujuan untuk menel i ti tentang
pelakean.ri"- p"r*iirrrir.n pakaian bagi ibu-ibu rumah

tangga se fllurahan Air Tawar Barat, Kecamqt?n Padang
Utaii Kotamarlya Padang. Pemel iharaan pakaian yang
dimaXeuO di dalim penelitian ini diawali dari pelaksanaan
menghilangkan noda, mencuci, menyetrika, Tenyimpan
pi[iiun dan hambatan-hambatan yang -ditemui dalam
itr.tiharaan pakaian. Penelitian ini dilakukan adalah
untuk memperoieh masukan dari pendapat ibu-ibu rumah
tangga tentang pelaksanaan pemel iharaan pakaian dan
hambitan yang Jiaiami dalam kehidupan sehari-hari,

Ibu-ibu adalah orang yang beruntung dipilih dari
sekian banyak warga untuk menyampaikan pendapatnya
melalui kuesioner ini. Karena itu diharapkan agar ibu-ibu
,"ngisinya dengan sungguh-sungguh. semua informasi yang
iUu-ibu 

- berikan akan dirahasiakan dan akan bermanfaat
Uagi penel iti da]am mengembangkan i lmu pemel iharaan
pa[aian untuk diamalkan dan diabdikan kepada masyarakat'

B. Petuniuk Pengisian Kuesioner:

1. Ibu-ibu diminta memberikan pendapat pada seluruh
pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Berilah tanda
silangiah li Jalam kurung ( x ) salah satu diantara
jawabin ( ) ya atau ( ) Tidak, kemudian. berilah
iendarrat ibu-ibu terhadap jawaban vang diberikan'

Contoh:

Pertanvaan:

Sebelum mencuci saya selaIu menyiapkan ai r yang
bersi h.

Jawaban

Dari pertanyaan di atas, iika ibu-ibu setuiu
jawabannya (Ya) maka salah satu a'lasannya
sebagai berikut:

(
(

Ya
Ti dal..

x )
)

dengan
adalah

64



A1 asan

Bila kita menggunakan air yang benar-benar bersih,
maf<a kain akan [,embali pada warna as]inya'

65

sld 52.

52 yang
Demikian1ah seterusnya untuk pertanyaan no 1

?. Tidak satupun iawaban pertanyaan no 1 s/d
kosong.

C. Pertanyaan

MENCUCI

Sebelum mencuci ibu biasanya mengelompokkan terlebih
dahulu kain-kain yang kotor menurut jenis Pakaian.
( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

2 Selanjutnya arrakah ibu iuga biasa
kotor yang akan dicuci menurut asa'l
( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) Alasannya:

memisahkan kain
bahan pakaian.

Jika (Tidak),4lasannya:

3. Sebelum mencuci apakah ibu biasa memisahkan pakaian
anak-anak dengan pakaian orang dewasa.
( )Ya( ) ridak

J i ka (Ya) A'lasannya:

Jika (Tidak) A'lasannya:

4. Sebelum mencuci apakah ibu jr,rga memisahkan kain yang
I unttrr dengan kai n Yang I ai n,
( )Ya
( ) Tidak

1
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Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

5 Bi 'l a ada pakai an yang terl al u kotor apakah i bu j uga
[i"="ni"-mbmisahkan dengan cucian yang ]ainnya'
( )Ya
( ) ridak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) AIasannya;

6, Setiap kali mencuci apakah ibu biasa memisahkan
pakaian anak-anak dengan pakaian orang dewasa'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

7 Apakah
-kai n
lain,
()
()

kebiasaan ibu pada saat mencuci memisahkan kain
cucian rumah tangga dengan pakaian keluarga

Jika (Va1 Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannyai

g. Apakah pakaian bayi ibu rendam secara tersendiri.

Jika 1Va) Alasannya:

Jika (Tidak) AIasannya:

Ya
Ti dak

(
( kda

)Ya)ri
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9. Apakah Pakaian
tersendi ri arti
( )Ya( ) Tidak

dalam biasanYa ibu rendam secara
nyu t".pisah dengan cucian yang lain'

Jika (Ya) Alasannya:

t

Jika (Tidaki Alasannya:

10. Apakah pakaian luntur yang berwarna kebiru-biruan dan
t[f,ijau-hijauan sebelum mencucinya biasanya ibu rendam
sebentar dengan air cuka sebelum mencuci'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

Jika (Ya) Llasannya:

Jika (Tidak) A'lasannya:

12, Lama perendaman yang biasa ibu 'lakukan kalau mencuci
berkisar antara 15 menit sampai 2 jam.
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (TiCak) Alasannya:

1 1. Kain luntur yang berwarna kemerah-merahan apakah
ibu rendam sebentir dengan air garam sebe'lum mencuci
( )Ya
( ) ridak
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terl ebi h
rekat)Pakaian yang terlalu kotor, apakah ibu.rebus

a;li;iu - unlut me]unakkan (mensuransi dava
kotoran yang menempel' pada pakaian tersebut'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) AIasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

14. Obat-obat cuci yang biasa ibu gunakan berupa
detergent.
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

15. Biasakah ibu merendam semua pakaian dengan detergent,
tanpa memperhatikan asal bahan.
( )Ya
( ) Tidak

J i ka ( Ya ) A'l asannya :

Jika (Tidak) Alasannya:

HENGHILANGKAN NODA PADA PAKAIAN

16. Sebelum menghilangkan noda pada pakaian biasakah
rnemberi tanda terlebih dahulu sekel i I ins noda,
je'las batas yang kena noda
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) A]asannya:

ibu
agar
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17. Noda-noda frada pakaian biasakah ibu bersihkan terlebih
dahulu sebelum pakaian itu direndam.
( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) A]asannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

18. Semua pakaian putih kena noda biasakah ibu bersihkan
dengan kaporit,
( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

I

19. Biasakah ibu menyesuaikan obat-obat penr
dengan ienis noda yang melekat pada paka
( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

g
i
hi 'l ang noda,
an.

pag r

Jika (Tidak) Alasannya:

HEI.IGELANTANG (MENJEHUR) PAKAIAN

20. Biasakah ibu mengelantang kain putih yang berasal dari
katun dan lenan,
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

21, Waktu
hari ,

mengelantang yang biasa ibu lakukan pada
kira-kira jam 08.00 -12.00 WIB siang'

(
(

)Ya
) Tidak



Jika (Ya) Alasannya:

ta

Jika (Tidak) Alasannya:
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apakah

adalah
jerni h

22. Cara mengelantang yang- biasanya ibu lakukan, apakahmenjemur kain yang suOin bersa'bun.--( )Ya( ) ridak

Jika (ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

23. Cara mengelantang lain yang biasa ibu gunakan,
dengan kaporit.( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

24. Membilas kain
berul ang-uI ang
kembal i .( )Ya( ) ridak

25. Seringkah
kali saja.( )Ya( ) Tidak

cucian yang biasa ibu lakukan
sampai air pembilasan terakhir

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) A]asannya:

i bu-i bu mangganti ai r. pembi I asan hanya dua

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:
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27. Memb

Setiap kali selesai mencuci kain yang berwarna
.p"r.i[ ibu se]alu memberi pembiru pada kain'

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

71

puti h,

Iakukan apakah Pada alr

)
)

(
(

Ya
Ti dak

i dak

iru
ila,
)Y)r

embp
(
(

yang biasa ibu
san terakhir,
a

Jika (Ya) AJasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

?g. pakaian putih yang sudah lama dan usang yang berasa'l
dari katun aPakah ibu kanji'
( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

2g. Bahan kanji pakaian yang biasa ibu pergunakan berupa
tepung kani i .
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) A]asannya:
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30, Apakah semua kain cucian biasanya ibu piuh,
( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) A'lasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

31. Setiap ka]i memiuh pakaian yang telah dicuci, apakah
ibu memperhatikan arah panjang kain.
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

92. Semua pakaian yang dicuci, apakah ibu jemur pada
cahaya matahari.
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

33. Agar jemuran kelihatan rapi, apakah ibu menyusunnya
menurut jenis pakaian.
( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

34. Biasakah ibu menjsmur pakaian dari bagian buruk kain,
( )Ya( ) Tidak
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Jika 1Va) Alasannya:

Jika (T'idak) Alasannya:

35.

Jika (Ya) AIasannya:

-t'ika (Tidak) Alasannya:

36. Untuk menjemur pakaian berwarna, apakah biasa ibu
letakkan piOa tempat yang teduh dan berangin'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

37. Sebel um menjemur kain cucian, biasakah ibu regang dulu
**ng"mk,.likan bentuk pakaian seperti semula'

Jika (Ya) AlasannYa:

Jika (Tidak) Alasannya:

3g. Pakaian khusus seperti ias yang berasal dari woo1,
apakah ibu cucikan ke Binatu.
( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

J.ika menggunakan iemuran ka'in yang terbuat dari besi
Oan-Uertingf<a{, *pikah ibu meniemur kain yang berwarna
pada tingkat' cli bawah sekali '( )Ya( ) Tidak

Ya
Ti dak

untuk
()
()

Jika (Tidak) AIasannya:



MENYETRIKA PAKAIAN

39. Pakaian yang berasal dari katun' - biasakah
lembabkan ifrf, dengan air seluruh permukaannya'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

74

ibu

bi aeakah

Jika (Tidak) Alasannya:

40.Apakahkainyalg.sudahdi.lembabkantadiibugu.lung
(didiam) iui, i"UIf, fur.ne-tO menit sebelum disetrika'

( )Ya( ) ridak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

41 . Bila menyetrika pakaian yang tipis eekali'
iuu- r"piti dengan kain katun yang lembab'

(
(

)Ya
) Tidak

J i ka (Ya) A1 asannya.:

Jika (Tidak) Alasannya:

4?. uniux 'rtnv"i.ir."
apakah i bu 'l aP i si
( )Ya
( ) Tidak

'p.r.ti tn' ,.nr' u"i*tti - 
'o"ti '*ooi 

'
dengan kain katun Yang lembab'

Jika (Ya) AlasannYa:

Jika (Tidak) Alasannya:



43 Da'lam menyetri ka pakai Erl I apakah i bu sel al u

ilErp..n"[i r.r,-an 
- 
arah pani ans kai n '
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rap'l

( )
)

Ya
Ti dak(

Jika (Ya) Alasannya:

.lika (Tidak) Alasannya:

HENYIMPAN PAKAIAN

kri asa mel i pat semua kai n yang tel ah44. Apakah ihu
di setri ka '( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) F'Iasannya:

45.Apakahibubiasame]ipatpakaiansesuaidenganmode]
pakaian tersebut.
( )Ya
( ) Tidak

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

46. Henyimpan paka'ian Iaqg berlip"g' apakahibu susun
dalam 'lemari sesuai dengan Jenlsnya'
(
(

)Ya
) ridak

Jika (Ya) AlasannYa:

Jika (Tidak) Alasannya:



47. Apakah
almari.( )Y( )r

48. Pakaian
di 1 aPi si

76

ibu biasa memasukkan obat-obat kain ke dalam

Jika (Ya) AlasannYa:

Jika (Tidak) AlasannyB:

a
i dak

yang jarang dipakai, apakah ibu menyimpannya
["ri"-uir' b;hui-u-Jtns"n plastik dan di ansin-

anginkan sekal i
( )Ya( ) Tidak

enam bulan.

Jika (Ya) Alasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

49, Biasakah ibu membersihkan lemari pakaian sekali dal am

setahun.
( )Ya( ) Tidak

Jika 1Va) AlasannYa:

Jika (Tidak) Alaeannya:

So.ApakahibumenyediakantemPatkhususuntukmeme]ihara
pakaian dalam rumah tangga'
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) A'lasannya:

Jika (Tidak) Alasannya:
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51. Apakah ibu meyediakan dana khusus untuk memelihara
pakai an .
( )Ya( ) Tidak

Jika (Ya) A]asannya:

Jika (Tidak) Alasannya:

52, Apakah hambatan yang biasa ibu alami untuk memelihara
paka'ian di keluarga sendiri.
a
b
c
d
A

f
I
d ir.

terima kasih
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